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RINGKASAN

Fenomena E/-Nino yang terjadi hampir setiap 3-4 tahun
mengancam sistern produksi padi dan ketahanan pangan nasion
yang ditandai oleh curah hujan yang sangat rendah adakalanya dii
La-Ninayang dicirikan oleh curah hujan di atas normal.

sekali selalu
al. EI-Nino
kuti oleh

Dalam dasawarsa terakhir, El-Nino (dan La-Nina) terjadi pada tahun 1991,
1994, dan 1997 yang menyebabkan ribuan hektar tanaman padi mengalami
kekeringan dan kebanjiran yang mengakibatkan penurunan produksi padi
nasional antara 3-8%. El-Nino tidak hanya berdampak terhadap penurunan
produksi padi tetapi juga merangsang perkembangan hama dan penyakit
utama tanaman padi pada musim berikutnya seperti tikus, penggerek batang,
wereng coklat, dan tungro, apalagi kalau EI-Nino diikuti oleh La-Nina.

Selama ini, kejadian El-Nino tidak dapat diantisipasi dengan baik karena
belum handalnya sistemn prediksi cuaca dan iklim dan lemahnya sistem
informasi dan koordinasi antisipasi. Akhir-akhir ini sistem dan teknologi
p:ramalan iklim makin berkembang dan mampu memprediksi EI-Nino secara
akurat.

Antisipasi dan penanggulangan kekeringan dan El-Nino memerlukan
program yang terencana dan konseptual yang diimplementasikan secara
cermat dan berbasis sumber daya. Pada El-Nino 1997, Badan Litbang Pertanian
telah memetik pengalaman dalam menanggulangi dampaknya, yaitu dengan
mengimplementasikan inovasi IP Padi 300 dan SUP Padi pada tahun 1998.
Pengalaman tersebut dapat menjadi pertimbangan dalam mengantisipasi dan
menanggulangi dampak El-Nino di masa datang.

Wilayah Rawan Kekeringan pada Musim Kemarau Panjang

Kemarau panjang menyebabkan tanaman pangan, terutama padi, pada musim
kemarau (MK) mengalami kekeringan. Berdasarkan peta iklim secara makro,
wilayah-wilayah defisit air yang harus diwaspadai menjelang kedatangan El-
Nino adalah pantai utara Aceh dan Sumatera Barat, sebagian Lampung, pantai
utara Jawa Barat, seluruh wilayah Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa
Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, sebagian Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Tenggara, sebagian Maluku, dan daerah Merauke (Irian Jaya).

Hasil analisis Direktorat Jenderal Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura (Ditjen TPH 1995) menunjukkan bahwa berdasarkan luas wilayah
pertanaman yang terkena kekeringan pada tahun 1994, daerah Jawa Barat
(iklim relatif basah) justru lebih peka terhadap ancaman kekeringan dan El-
Nino dibanding Jawa Tengah dan Jawa Timur (beriklim kering). Ditinjau dari
kondisi iklim dan frekuensi terkena kekeringan maka sebagian besar daerah
Jawa Timur berindikasi rawan kekeringan.
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Oleh sebabyitu, penilaian tingkat kerawanan suatu wilayah terhadap keke-
ringan dan El-Nino harus didasarkan pada frekuensi terjadinya kekeringan seca-
ra historis dan pola tanam (Ditjen TPH 1995). Peta wilayah kekeringan pada
lahan kering dan tadah hujan berdasarkan keadaan cuaca dan airyang disusun
oleh Puslittanak (1998, 1999, 2000) dapat dijadikan pedoman untuk mengiden-
tifikasi wilayah rawan kekeringan.

Strategi dan Antisipasi Penanggulangan Dampak El-Nino

Secara konseptual, upaya antisipasi anomali iklim dapal dijabarkan dalam

tiga pendekatan, yakni:

* Pendekatan strategis, yaitu mengidentifikasi wilayah rawan kekeringan dan
banjir, endemi hama dan penyakit tanaman padi berdasarkan karakteristik
biofisik (tanah-iklim dan air) suatu ekosistem. .

*  Pendekatan taktis, yaitu mengembangkan teknik prediksi dan prakiraan
cuaca dan iklim untuk menduga kemungkinan terjadinya anomali iklim.

* Pendekatan operasional, yaitu upaya untuk menghindari, mengurangi, dan
menanggulangi risiko bencana dan dampak anomali iklim terhadap
produksi padi.

Strategi dan Antisipasi Sebelum El-Nino
Sebelum EI-Nino muncul perlu disusun strategi dan upaya untuk menekan
dampak yang ditimbulkannya. Strategi disusun secara cermat berdas§rkan
data dan informasi yang berkaitan dengan dampak maupun potensi dan

peluang penanggulangan dampak EI-Nino.

Pendekatan Strategis

Pedekatan ini dimaksudkan untuk menetapkan strategi dan prioritas penangan-
an El-Nino berdasarkan identifikasi wilayah, seperti:

Identifikasi wilayah rawan kekeringan. Pengaruh El-Nino terhadap
curah hujan tidak sama antara satu dengan lain wilayah. Dampak EI-Nino
terhadap ketersediaan air juga beragam dan terkait dengan karakteristik tanah,
tataguna lahan, pengelolaan air, dan pola tanam. Badan Litbang Pertanian,
Ditjen Bina Produksi Tanaman Pangan, dan Institut Pertanian Bogor telah me-
nyusun peta wilayah rawan kekeringan di Jawa, Sumatera, dan beberapa

wilayah lainnya.

Identifikasi wilayah endemik hama dan penyakit. Untuk mengantisipasi
eksplosif hama dan penyakit tanaman selama dan setelah El-Nino diperlukan
indentifikasi wilayah endemik serta perilaku, dominasi, dan penyebarannya
secara cermat, terencana, dan terintegrasi.

Penggolongan lahan sawah 1'1"1]9‘351’. Penggolongan sawah berdasarkan
p_eriode pemasokan air pada kondisi abnormal (anomali iklim) perlu lebih
rinci, terutama berdasarkan posisi petakan lahan terhadap saluran sekunder

Dipindai dengen CamScanner
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dan tersier, yaitu zona hilir (tail) yang lebih jauh dari saluran, zona tengah
(middle), dan zona hulu (head) sebagai zona yang paling dekat dengan
saluran.

Identifikasi wilayah potensial peningkatan produksi padi. Peningkat-
anindeks pertanaman (IP) merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan
produksi padi untuk mengkompensasi penurunan produksi akibat EI-Nino. Di
Jawa, Sumatera, Bali, dan NTB teridentifikasi lahan sawah irigasi yang potensial
bagi peningkatan IP, dari 100 menjadi 200 atau dari 200 menjadi >200. Bahkan
di Jawa dan Bali terdapat lebih dari 800.000 ha lahan sawah irigasi yang
potensial untuk pola IP 300. Identifikasi dilakukan berdasarkan potensi sumber
daya air, termasuk potensi penyiapan alternatif sumber daya air. Selain itu,
identifikasi wilayah potensial pengembangan model pengelolaan tanaman dan
sumber daya terpadu (PTT) sebagai salah satu pendekatan yang prospektif
dalam meningkatkan produksi padi, perlu dilakukan.

Pendekatan Taktis

Akurasi hasil ramalan iklim makin tinggi jika jarak waktu antara saat ramalan
dengan periode yang diramalkan semakin pendek. Oleh sebab itu, perlu
dilakukan pemutakhiran dan penajaman hasil prediksi iklim secara periodik.
El-Nino umumnya terjadi selama musim kemarau hingga awal musim hujan
tahun berikutnya.

Pendekatan Operasional

Untuk menetapkan langkah operasional perlu dilakukan analisis ketersediaan
air berdasarkan neraca air pada waduk atau daerah irigasi utama di sentra
produksi padi, terutama di Jawa, Sulawesi Selatan, Sumatera Utara, Sumatera
Barat, D.I. Aceh, NTB, dan Lampung. Dalam kondisi air terbatas, selain teknologi
pengelolaan lahan dan air, juga perlu dilakukan identifikasi teknologi (alternatif)
andalan yang efektif pada kondisi ElI-Nino, baik sebelum, selama, maupun
setelah El-Nino, terutama dalam kaitannya dengan penetapan pola tanam,
termasuk pola IP padi 300, model PTT, dan lain-lain.

Strategi dan Antisipasi pada Saat El-Nino
Kegiatan nyata yang dilakukan untuk mengurangi dampak kekeringan dan El-

Nino terhadap produksi padi antara lain adalah:
1. Mengevaluasi rencana tanam dan pola tanam dan ketersediaan air irigasi.

2. Pengembangan varietas toleran kekeringan berumur genjah/sangat genjah.
3. Realokasi air irigasi sesuai dengan kebutuhan tanaman dan/atau tingkat
“ kelangkaan air di masing-masing wilayah atau hamparan serta memanfaat-
kan sumber daya air alternatif melalui pompanisasi dan pemanfaatan tek-
nologi embung.
Penerapan teknologi hujan buatan sebagai alternatif terakhir.
Penyusunan dan penyiapan program aksi yang dilakukan pada musim

tanam setelah El-Nino. »

SRS




Perpustakaan BPTP Jatim

Strategi dan Antisipasi PascaEl-Nino
Selain kekeringan, EI-Nino juga menyebabkan mundurnya awal musim hujan
yang menyebabkan penundaan musim tanam berikutnya. Untuk itu perlu di-
identifikasi sumber air alternatif, penyediaan sarana produksi, dan alsintan.
Program aksi yang diperlukan adalah:
« Melaksanakan program perluasan areal tanam (PAT lanjutan) tanaman
pangan pada MK I tahun berikutnya.
* Melaksanakan program pengembangan pola IP padi 300, terutama di
hampir semua propinsi di Jawa, NTB, dan Sumatera Barat.
* Mengembangkan program intensifikasi lahan sawah irigasi melalui model
PTT.

Sistem Koordinasi dan Posko
Antisipasi dan penanggulangan dampak El-Nino harus dilakukan secara ter-
koordinasi dengan melibatkan berbagai pihak dan instansi terkait. Untuk itu
diperlukan kelompok kerja (Pokja) yang bertugas mengkoordinasikan setiap
langkah dan tahapan antisipasi dan penanggulangan EI-Nino.

Teknologi Antisipatif
Lahan Sawah Irigasi
Pengelolaan air. Upaya yang dapat dilakukan untuk menghemat penggu-
naan air irigasi yang berasal dari waduk adalah penerapan teknik irigasi bergilir
teratur (rotational irrigation). Untuk itu saluran irigasi harus baik, bersih dari
gulma, tidak rusak dan tidak bocor, serta pintu-pintu air berfungsi dengan baik.

Pemilihan varietas. Untuk menghemat penggunaan air waduk perlu
ditanam varietas padi berumur sangat genjah pada musim hujan. Pada musim
kemarau, varietas yang ditanam selain berumur lebih genjah juga toleran ke-
keringan. Pergiliran varietas umur genjah (110-125 hari) dengan umur sangat
genjah (<110 hari) dianjurkan untuk mengantisipasi kekeringan saat pengisian

gabah.

Penyiapan lahan dan sistem tanam. Penyiapan lahan dan sistem tanam
perlu didasarkan pada penggolongan wilayah irigasi (irrigation command) yang
dapat dibagi ke dalam beberapa daerah golongan tanam. Sebagai contoh,
wilayah irigasi Jatiluhur dibagi menjadi empat daerah golongan tanam, dimana
alokasi air irigasi mempunyai selang waktu 15 hari.

Pola tanam. Pola tanam ditentukan oleh lamanya air irigasi didistribusi-
kan dalam satu tahun. Anjuran pola tanam disusun berdasarkan lamanya pen-
distribusian air pada saat terjadi kemarau panjang, mulai dari periode 7 bulan
hingga 11 bulan tersedia air.

Pengendalian guima. Pengendalian gulma dilakukan menurut sub-
daerah, seperti subdaerah hulu, tengah, dan hilir.
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Pengendalian hama dan penyakit. Untuk mengendalikan hama dan
penyakit atau organisme pengganggu tanaman (OPT) perlu dilakukan penga-
matan secara periodik, terutama dalam upaya pengendalian dini. Agar Ieblh
efektif dan efisien, pengamatan dan pengendalian dilakukan secara kolektif
berdasarkan hamparan/kelompok.

Hama tikus perlu dikendalikan seawal mungkin, mulai dari pralanam/
pengolahan tanah sampai tanaman dipanen. Pemasangan perangkap bubu di
persemaian maupun di pertanaman merupakan salah satu cara yang dapat
menekan populasi tikus. Hama penggerek batang padi dapat dikendalikan
dengan penanaman varietas umur sangat genjah atau genjah sesuai dengan
golongan irigasi, penggunaan teknologi seks feromon atau lampu perangkap,
serta pengunaan insektisida berdasarkan perhitungan ambang ekonomi.

Hama wereng coklat dapat dikendalikan melalui pergiliran varietas,
termasuk penanaman varietas tahan di daerah endemis, seperti IR64, IR74,
Membramo, dan Way Apo Buru. Penggunaan insektisida didasarkan pada
jumlah wereng terkoreksi dan umur tanaman. Penyakit tungro dapat dikendali-
kan dengan tanam seawal mungkin secara serempak, minimal pada areal
seluas 50 ha, menggunakan varietas tahan seperti Tukad Balian, Tukad Petanu,
dan Tukad Unda.

Lahan Sawah Tadah Hujan

Lahan sawah tadah hujan merupakan sumber pertumbuhan produksi padi
dan palawija yang potensial dengan luas sekitar 2,6 juta ha. Aspek budi daya
menjadi fokus perhatian dalam upaya mengurangi dampak kemarau panjang
pada ekosistem ini.

Pola tanam. Pada tahun basah: padi gogorancah (MH) - padi walik
jerami (MK I) - palawija umur genjah (MK II). Pada tahun kering: padi
gogorancah (MH) - padi walik jerami (MK).

Pengelolaan air. Di dataran rendah, air tanah (aquifer) umumnya dang-
kal dan dapat dimanfaatkan untuk mensuplesi air hujan untuk mengairi tanam-
an. Sumur-sumur bor di sawah seperti di Cirebon, Klaten, Rembang, Tuban,
dan Nganjuk mampu menunjang intensifikasi palawija (jagung, kacang-kacang-
an, dan sayuran). Dengan sistem pompanisasi, daerah-daerah tersebut tidak
parah terkena dampak kemarau panjang. Teknologi embung potensial pula
dikembangkan untuk mengantisipasi tanaman dari ancaman kekeringan.
Teknologi ini telah berkembang di Pati dan Rembang, Jawa Tengah.

Ketersediaan varietas. Semua varietas yang biasa ditanam pada lahan
sawabh irigasi dapat pula ditanam dengan teknik gogorancah di lahan sawah
tadah hujan. Varietas berumur sangat genjah dan toleran kekeringan dianjurkan
untuk ditanam. Untuk menekan biaya penyiangan, baik secara manual maupun
dengan herbisida, dianjurkan menanam varietas yang pertumbuhan vegetatif-
nya lebih cepat dan daun agak rebah seperti varietas Cisokan.




Perpustakaan BPTP Jatim

Pengendalian gulma. Pada lahan sawah tadah hujan, gulma jenis rum-
put, teki, dan berdaun lebar tumbuh dominan. Gulma jenis ini lebih kompe-
litif dari tanaman padi. Penyiangan dapat dilakukan secara konvensional atau
aplikasi herbisida seperti oksadiason dosis 0,5-0,75 kg ba/ha.

_ Pengendalian hama dan penyakit. Penyakit blas merupakan penyakit
penting pada tanaman padi, terutama padi gogo. Kekurangan air, sebagaimana
halnya sering terjadi di lahan sawah tadah hujan, dapat mempercepat perkern-
bangan penyakit ini. Teknologi pengendalian yang dianjurkan adalah:

* Penanaman varielas tahan, tidak menanam benih yang berasal dari
daerah endemis penyakit blas.

* Perlakuan benih (seed treatmenf) menggunakan fungisida Benomil
dengan dosis 1 g bahan aktif untuk 1 kg benih.

« Pemupukan yang seimbang dan membakar jeramni dari pertanaman
padi yang sakit untuk mengurangi sumber infeksi.

xii
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PENDAHULUAN

Anomali ‘k“"} E"ano yang lerjadi hampir setiap 3-4 tahun sekali selalu mengan-
cam produksi padi dan program ketahanan pangan nasional. Dalam dasawarsa
terakhir, EI-Nino (dan La-Nina) terjadi pada tahun 1982, 1987, 1991, 1994, dan
1997 yang mer}yebabkan ratusan ribu hektar tanaman padi i«eker;ngan atau
kebanjiran sehingga produksi padi turun. EI-Nino yang terjadi pada tahun 1997

telah m'enga!dbalkan krisis pangan pada tahun 1998/99 karena turunnya
produksi padi sampai 6,8%.

Data historis r_nenunjukkan bahwa selain menyebabkan penurunan luas
area_l lar'Iam, keken.ngan, gagal panen, dan penurunan produksi pangan 3-8%,
El-Nino ]ug'a mens_n_mulasi ledakan (outbreak) beberapa hama dan penyakit
_L'nam:‘a. pac'h seperti tikus, penggerek batang, wereng coklat, dan tungro, apalagi
jika diikuti oleh La-Nina. Selain itu, El-Nino sering memicu kebakaran hutan
dan lahan perkebunan yang sulit dikendalikan. Pada peristiwa El-Nino 1997,
luas kebakaran hutan, perkebunan, hutan tanaman industri (HTI), dan tanaman
buah-buahan mencapai 122.356 ha. '

. Bela)ar' dari pengalaman masa lalu, maka program penanggulangan El-
Nino perlu direncanakan secara cermat dan konseptual, diikuti oleh langkah-
!apgkqh qperasional agar dampaknya dapat ditekan sekecil mungkin. Selama
ini, kejadian El-Nino lidak dapat diantisipasi secara cermat karena prediksi
cuaca belum akural dan sistem informasi dan koordinasi belum optimal. Selain
itu, perencanaan produksi pertanian belum mempertimbangkan potensi
:sumber daya (resources base). Metode prakiraan cuaca dan sistem tranformasi
informasi modern dalam kaitannya dengan sistem produksi pertanian telah
!)ej-rubah dari external energy system ke internal energy system. Sistem baru
ini seyogianya dapat dimanfaatkan untuk mengantisipasi dampak EI-Nino
dengan nyata.

Tabel 1. Areal pertanaman padi yang mengalami kekeringan, kebanjiran, dan gagal
panen akibat El-Nino dan La-Nina, 1988-1997.

Areal pertanaman padi (ha)

TarEm Kekeringan  Gagal panen Kebanjiran  Gagal panen
1988 (La-Nina) 87.373 15.115 130.375 28.937
1991 (EI-Nino) 867.997 192.347 38.006 5.707
1994 (EI-Nino) 544.422 161.144 132.973 32.881
1995 (La-Nina) 28.580 4.614 218.144 46.957
1997 (El-Nino) 504.021 88.467 58.974 13.787
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El-Nino yang besar dan tingk.at k(‘.'Sl'Jlila.n pengendalian yang
tinggi, menyebabkan langkah-langkah strategis antisipatif penanggulangamya

serlu dikemas dan direncanakan secara 'cerr'nal dan konseptual. Melalui strate.
I i dan taklik yang terencana dengan baik diharapkan langkah-langkah untuk
§1e;esp0n El-Nino bersifat proalflif , sehingga dampa'k be§ar dapal_diperkeC“,
penyebaran (distribution) kekeringan yang meluas bisa dipersempit, kerugia,
serius dapat ditekan menjadi tidak berarti.

Dampak

Petunjuk umum ini hanya menyangkut lekn?k untuk mengantisipas;
kekurangan air agar lanaman tidak mengalam_i kekeringan dfnn menekan kehj.
langan hasil, dan teknik budi daya yang terkait dengan teknik mengantisipas;

kekurangan air.
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WILAYAH RAWAN AIR PADA MUSIM
KEMARAU PANJANG

Kemarau panjang ﬂ}enyepabkan tanaman pangan, terutama pada musim
kemarau, mengalami kekeringan. Kekeringan terjadi jika kebutuhan air tanam-
an tidak dapat dipenuhi dari air irigasi/hujan atau terjadi defisit air.

. Berda.sarkar'l peta iklim (Gambar 1), wilayah-wilayah defisit air yang harus
diwaspadai menjelang kedatangan El-Nino adalah pantai utara Aceh dan
Sumalera Baral, sebagian Lampung, pantai utara Jawa Barat, seluruh wilayah
Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur,
sebagian Sulayvesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, sebagian
Maluku, dan wilayah Merauke (Irian J aya). Sebagian dari wilayah-wilayah terse-

but terdiri atas lahan sawah irigasi dan tadah hujan, lahan kering, lahan pasang
surut, dan lebak.

Pemerintah dgerah perlu mendeliniasi wilayah yang defisit air dalam
bentuk peta op'er.asmnal yang lebih rinci. Peta ini berguna bagi perencanaan
untuk mengantisipasi kemarau panjang,

Upflya pemetaan wilayah rawan kekeringan perlu mempertimbangkan
faktor fisik dan nonfisik. Di antara faktor fisik yang penlting adalah luas wilayah
yang mengalami kekeringan serta kebutuhan dan kelersediaan air irigasi, se-
gangkan. faktor nonfisik adalah penyediaan dan percepatan penyampaian
informasi cuaca kepada petani. Hasil analisis Direktorat Perlindungan Tanaman
(1995) terhadap wilayah pertanaman yang terkena kekeringan pada tahun
1994 menunjukkan bahwa petani di Jawa Barat yang beriklim relatif basah

Gambar 1. Daerah pertanian yang mengalami defisit air tahunan antara 50-1.000 mm.
Sumber: Huke (1982).
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imnya kurang pelka terhadap ancaman kekerlngan dibanding peg,, di
',::::ln Tengah dan Jawa Tinur yang berlkdim l”""“,p:' Berdanarkan '"""-'"?Hf-.i
terkena Kkekeringan, .‘i('lh’lmill.l‘l)1'.'H|l' dacrah di Jawa !il nursangat rawan ke,
ringan. Pola tanam di Jawa Timur ditentulan berdasarkan lu-,h:n;cztllmn. alr,
sehingga EL-Nino tidak menycebabkan kerusakan terlalu parah,

Tingkat kerawanan suatu dacrah terhadap kekeringan dapat dini; beer.
dasarkan frekuens| terjadinya kekeringan berat, sedang, atau ringan (l)itj:g,,
TPH 1995). Sebagai contoh, di Jawa Tengah terdapat 11 ke -armatan yang tergo.
long sangat rawan kekeringan dengan intensitas berat sebanyak tiga kalj dalayy,
linfn tahun (1990-1994). Wilayah rawan Ic(:lmringm.l, baik pada lahan kering
maupun lahan tadah hujan, yang disusun oleh l’usll!l:u'x:zk (1998, 1999, Z(J(Jf)j
berdasarkan cuaca dan ketersediaan air dapat dijadikan pedoman untuk
mengidentifikasi wilayah rawan kekeringan.
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STRATEGI PENANGGULANGAN KEKURANGAN AIR
BAGI PERTANIAN

Konsepsi Antisipasi El-Nino

Metode prediksi cuaca dan iklim seperti deterministik GCM ( Global Circula-
tion Model) dan trend SST (Sea Surface Temperature) mampu memprediksi
kemungkinan terjadinya anomali iklim, 3-4 bulan sebelumnya. Tingkat akurasi
prediksinya lebih tinggi untuk periode yang lebih dekat, Pendugaan anomali
iklim untuk periode yang lebil panjang (1-2 tahun ke depan) dapat mengguna-
kan pendekatan stokastik atau analisis statistik/frekuens,

Dalam kurun waktu 19011998 telah terjacdi 26 kali EL-Nino, 27% terjadi
setiap 4 tahun, 23% tiap 2 tahun, 15% tiap 5 tahun, dan 12% tiap 3 tahun. Terakhir
El-Nino terjadi pada tahun 1997, Berdasarkan prediksi dengan GCMs, dinamika
dan pola perubahan suhu muka laut (Lautan Atlantik Tropis) maka saat ini
belum ada indikasi datangnya El-Nino,

Berdasarkan pendekatan statistik dan analisis frekuensi (return period)
peluang terjadinya El-Nino akan terakumulasi pada tahun 2002 atau 2003 Selain
itu, dan 26 kali El-Nino sejak tahun 1901, 42% di antaranya diikati oleh La-
Nina. Jika El-Nino yang akan terjadi sangat kering, kemungkinan besar akan
diikuti oleh La-Nina. Prediksi terjadinya El-Nino pada tahun 2002 perlu di
mutahirkan secara periodik dengan menggunakan teknologi GCMs

Antisipasi anomali iklim bertujuan: (1) menyiapkan upaya dan peman-
faatan teknologi tepat guna, (2) mengupayakan penanggulangan dan penyela-
malan tanaman dari kemungkinan deraan kekeringan atau banjir, dan (3)
mengurangi dampak El-Nino terhadap penurunan produksi tanaman, terutama
padi. Oleh karena itu, program aksi antisipasi dan penanggulangan harus di-
pilah menurut waktu yaitu sebelum, selama, dan sesudah terjadinya anomali
iklim.

Secara konseptual, upaya antisipasi anomali Iklim dapat dijabarkan
dalam tiga pendekatan, yakni :

. Pendekatan strategis, yaitu mengidentifikasi wilayah rawan kekeringan,
banjir, endemi hama dan penyakit tanaman padi berdasarkan karakteristik
biofisik (tanah-iklim dan air) suatu ekosistem.

2. Pendekatan taktis, yaitu mengembangkan teknik prediksi dan prakiraan
cuaca dan iklim untuk menduga kemungkinan terjadinya anomali iklim.

3. Pendekatan operasional, yaitu menghindari, mengurangi, dan menanggu-
langi risiko bencana dan dampak anomali iklim terhadap produksi padi.

Ketiga pendekatan tersebut saling terkait dan saling mendukung, sehing-
ga efektivitas upaya antisipasi dan penanggulangan risiko dan dampak anomali
iklim sangat bergantung kepada upaya pengintegrasian ketiga pendekatan.

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnn
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h Antisipasi pada Musim Hujan Sobolum El-Nine

raberl 4.5",.”pvn.‘ulumlllmm.'mI".I-N!nm.nnwnlclllvnlulc;nmlrhl.’mql'..'nh latighn),
Kebe 'l'Il“""'I"mlmn secara cermal dan Iconseptual pada tnshm hifan (M“,
'\-“lmil:ll:‘ |,-"|,Nl|m muncul, Strateglh disusun secara cenmat berdasarkg «l;,g.;
:‘l:,),lmfnnnnsl yang berkaltan (ll‘fll}{ltll dampalc EENIno pada bulan-bular r.csl;::,.
[umnya dan karakteristik darl El-NIno,

Langk

pendekatan Strategls

pedekatan ini dimaksudlan untule menetaplan priortas antisipast daggg,y,
FI-Nino, melalul identifikasl wilayah yang mermiliki potensitinggluntul W'm“p:
katan produksi tanaman pangan pada MH sebagal kompensast hagl W"hy;ai.
lain yang terkena bencana pada musim kemarau (MK) herikutnya,

Identifikasi wilayah rawan kekeringan aleibat El-Nino, Hasil penelitiag,
Badan Litbang Pertanian mengindikasikan bahwa dampalk E-Nino dan 1.
Nina terhadap curah hujan dan ketersediaan alr bervariash menurut wilayal,
sada umumnya El-Nino berpengaruh hesar terhadap curah hujan wilayah
sebelah selatan dari ekuator. Karena pulau Jawa terletak di sebelah selatay,
ekuator dan menyumbang sekitar 60% dari produksi padi nasional, maka ).
Nino berdampak nyata terhadap produksi padi dan juga palawija, Pengarut,
El-Nino terhadap ketersediaan air diperparah oleh kerusakan daerah aliran
singai (DAS), terutama pada lahan pertanian yang tanahnya bertekstur ringan,

Badan Litbang Pertanian, Ditjen Bina Produksi Tanamman Pangan, dan
Institut Pertanian Bogor telah menyusun peta wilayah rawan kekeringan di
Jawa, Sumatera, dan beberapa wilayah lain, Wilayah rawan kekeringan diiden-
lifikasi berdasar pola dan potensi karakleristik biofisik, ketersediaan air, curah
hujan, jenis tanah, dan data historik kekeringan,

Identifikasi wilayah endemis hama dan penyahit. EI-Nino dan La-Nina
dapal merangsang perkembangan hama dan penyakil tanarnan, khususnya
hama penggerek batang, wereng coklal, dan penyakit tungro. Fenomena ini
terjadi karena perkembangan hama/penyakit tanaman dipengaruhi oleh hama
(patogen), inang, dan lingkungan. Perubahan dalam salu atau lebih dari ketiga
faktor akan diikuti oleh perubahan perilaku hama atau penyakit tersebut.

Untuk mengantisipasi eksplosi hama/penyakit tanaman selarna dan scte-
lah El-Nino, perlu diidentifikasi wilayah endemis serta perilaku, dominasi, dan
penyebaran hama dan penyakit utama tanaman padi untuk kemudian dicari
pemecahannya secara cermat, lerencana, dan terintegrasi,

Penggolongan lahan sawah irigasi. Unluk pengelolaan air yang efektif,
lahan sawah irigasi dibagi menjadi beberapa golongan pemasokan air, Satu
golongan pemasukan air terdiri atas zona hilir (tail) yang lebih jauh dari saluran,
zona tengah (middle), dan zona hulu (head) yang paling dekat dengan saluran.
Tingkat keparahan dari pengaruh kelangkaan air terhadap tanaman padi yang
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terbesar adalah pada zona hilir, diikuti oleh berturut-turut zona tengah, dan
teringan pada zona hulu.

Identifikasi wilayah potensial peningkatan produksi padi. Wilayah
potensial bagi peningkatan produksi padi mencakup peningkatan indeks

pertanaman (IP), pengembangan model Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT),
dan penyiapan sumber daya air alternatif.

V\ﬁlayah potensial bagi peningkatan IP Peningkatan IP pada saat terjadi
La-ffhna merupakan salah satu upaya untuk mengurangi defisit stok
pad.l pada saat terjadi El-Nino, Air berlimpah pada saat La-Nina terjadi,
sghmg‘ga lebih sesuai untuk menanam padi sawah yang tergenang
air daripada menanam palawija pada MK II. Berdasar potensi sumber
_dgya .air maka Jawa, Sumatera, Bali, dan NTB memiliki lahan sawah
ingasiyang potensial dan berpeluang cukup besar untuk meningkatkan
IP, dari 100 menjadi 200 atau dari 200 menjadi >200. Di Jawa dan Bali

terdapat lebih dari 800.000 ha lahan sawah irigasi yang potensial untuk
program IP padi 300.

Wilayah potensial bagi pengembangan model PTT. Pengelolaan ta-
naman terpadu (PTT) merupakan upaya peningkatan produktivitas
lanaman yang mendasarkan pada sinergisme antarkomponen tekno-
logi dan sumber daya. Pada lahan sawah dengan jenis tanah hydro-
morfik di Sukamandi, Subang (Jawa Barat), penerapan model PTT
mampu meningkatkan produksi padi sawah dari sekitar 7,0 t menjadi
8,0-9,0 t/ha GKP. Namun tidak seluruh lahan sawah irigasi memiliki
potensi dan peluang yang sama bagi penerapan PTT. Hasil pengkajian
PTT di beberapa propinsi (Tabel 2) menunjukkan bahwa model PTT
cocok diterapkan pada sawabh irigasi jenis tanah Aluvial (Sumut,
Sumbar, Jabar, dan Jateng), Latosol (Sumut dan Bali), Grumusol
(NTB), Andosol (Jabar dan Jatim), dan Podsolik (Sulsel).

Identifikasi dan penyiapan sumber daya air alternatif. Selain air hujan
dan air irigasi, di beberapa daerah lersedia berbagai sumber daya air
alternatif untuk tanaman padi, seperti air tanah/sumur artesis, dan
hujan buatan. Potensi sumber daya air tersebut perlu diidentifikasi,
terutama untuk daerah rawan kekeringan agar dapat dimanfaatkan
untuk menanggulangi keadaan darurat, seperti terjadinya El-Nino.
Selain itu, embung merupakan salah satu teknologi alternatif yang
dapat diberdayakan untuk mengantisipasi El-Nino. Tandon air di lapang
atau embung merupakan teknik pemanenan air limpahan (run off
harvesting) pada MH, dan air di dalamnya digunakan untuk menyiram
palawija pada MK di lahan sawah tadah hujan.

Pendekatan Taktis

Akurasi hasil ramalan iklim makin tinggi jika jarak waktu antara saat peramalan
dengan periode yang diramalkan semakin pendek. EI-Nino umumnya terjadi
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Tabel 2. Peningkatan produktivitas dan R/C ratio pada teknologi PTT di beberapa

lokasi, 2001.
Hasil (ha)  Kenakan RIC
Propinsi  Lokasi Varietas ST Petan hasi(%)  ralg
sumut  Aras Way ApoBuu 598 5,00 195 175
Tanjung Kubah Way Apo Buru 6,13 5.04 21,7 195
Sumbar Pasar Pakandangan IR42 4,65 3,83 215 1,40
Jabar Sukasenang Widas 5,00 4,60 87 2.00
Bojong Jaya Widas 5,90 6,10 ' -3 2,50
Jateng Sugihan IR64 7.50 7.00 7.1 2.10
Kliwon IR64 6.40 475 33,0 2.90
Bali Tunjuk Tukad Balian 7,68 5,54 38,6
NTB Jenggala IR64 7.38 6,54 12,8 1.40
Sulsel Matoangin Ciliwung 6,54 5,76 13,5 240

selama MK hingga awal MH tahun berikutnya. Ini berarli masih terdapat teng-
gang waktu sekitar 5-6 bulan untuk memutakhirkan dan menajamkan prediksi

El-Nino.

Forum koordinasi penanggulangan EI-Nino perlu selalu memutakhirkan
data dari berbagai sumber. Forum ini diharapkan dapat mensosialisasikan hasil
ramalan iklim seliap bulan, bahkan jika perlu setiap 2 minggu. Ramalan tidak
hanya terhadap terjadinya El-Nino tetapi juga sifat dan proporsi penurunan
curah hujan.

Pendekatan Operasional

Identifikasi dan analisis ketersediaan air. Untuk menetapkan langkah
operasional, ketersediaan air di waduk dan sungai harus dianalisis dengan
menggunakan data sekunder pada saal terjadi El-Nino sebelumnya, terutama
di sentra produksi padi di wilayahyang mempunyai tingkat kerawanan keterse-
diaan air yang tinggi. Prediksi iklim yang mutakhir, tajam, dan akurat dapat di-
gunakan sebagai dasar analisis neraca ketersediaan air.

Identifikasi teknologi dan sarana produksi. Dalam kondisi air terbatas,
selain penerapan teknologi pengelolaan lahan dan air juga perlu diidentifikasi
alternatif teknologi yang efektif sebelum terjadi, pada saat, dan setelah EI-Nino,
terutama dalam kaitannya dengan pola tanam, perluasan areal tanam, dan
model PTT. Beberapa hal yang perlu dilakukan antara lain adalah:

« Identifikasi varietas unggul yang cocok untuk kondisi El-Nino dengan musim
tanam yang lebih pendek dan tahan terhadap hama dan penyakit.
«  ldentifikasi ketersediaan benih, terutama benih varietas yang sesuai untuk
kondisi EI-Nino dan pascaEl-Nino.
* Penyediaan sarana seperti pupuk, pestisida, dan alat dan mesin pertanian
(alsintan), terutama untuk mendukung implementasi program perluasan

Dipindai dengen CamScanner
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?real)tanam (PAT), termasuk IP padi 300 dan peningkatan mutu intensifikasi
PMI). .

P ""Sf'apa" benih. Benih varietas yang sesuai untuk kondisi EI-Nino dan
pascaEl-Nino, harus dipersiapkan pada MH sebelum EI-Nino.

3 pelinefzsi areal untuk IP padi 200-300. Jawa dan Bali memiliki lahan
irigasi yang mf.rastruktur irigasinya lebih baik dari infrastruktur irigasi di luar
Jau_/a. Kareqa. itu sasaran utama IP padi 300 adalah lahan irigasi di Jawa dan
Bali. Lahan irigasi yang potensial bagi IP padi 300 luasnya sekitar 800.000 ha.
Lahan ini perlu didelineasi, dan dipersiapkan saluran dan pintu-pintu airnya
untuk penanaman padi MK Il pada saat terjadi La-Nina. -

Langkah Operasional

Jika telah ada tanda-tanda bahwa El-Nino akan terjadi pada MK, yang perlu

dilakukan adalah:

* Membuat rencana tanam dan pola tanam pada lokasi yang sering dilanda
E!-Nipo c!an mengevaluasi karaketristik curah hujan serta pola ketersediaan
air irigasi.

* Menyiapkan benih dari varietas yang relatif toleran keringan, berumur
sangat genjah dan/atau tanaman allernatif yang lebih toleran kering seperti
kacang hijau, kacang tunggak, dan kacang-kacangan lainnya.

* Menyiapkan infrastruktur irigasi untuk memfasilitasi penerapan teknik
irigasi bergilir.

* Memanfaatkan sumber daya air alternatif berupa pompanisasi air tanah
dan pemanfaatan air embung untuk palawija.

* Membuat hujan artifisial sebagai alternatif terakhir dalam menanggulangi
kekeringan. Pembualan hujan artifisial harus didasarkan pada pertimbang-
an teknis dan ekonomis.

« Menyusun dan menyiapkan program aksi pada MH pascaEl-Nino (MH
berikutnya), termasuk mengidentifikasi sumber pertumbuhan produksi
sebagai kompensasi penurunan produksi akibat EI-Nino pada MK.

Langkah Strategis Antipasi pada PascaEl-Nino

MH setelah El-Nino dapat mengalami tiga pola curah hujan, yaitu: (1) awal

MH datang sesuai pola musim normal dengan distribusi dan intensitas hujan

normal, (2) awal MH mundur dengan distribusi dan intensitas hujan normal,

dan (3) awal MH normal dengan distribusi dan intensitas hujan di atas nor-

mal. Langkah strategis menghadapi pola hujan demikian adalah:

* Polal:jadwal tanam, pola tanam dan teknik budi daya padi berjalan sesuai
dengan kondisi normal.

¢  Polall; untuk mempertahankan pola tanam normal, seperti sebelum terjadi
El-Nino perlu percepatan tanam padi MH, dengan teknik olah tanah kering,
tanam varietas padi umur sangat genjah secara langsung.
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Pola IlI: jadwal tanam normal, teknik pengolahan tanah dan teknik bugj
daya normal, penerapan IP padi 300.

Koordinasi dan Posko

Penanggulangan EI-Nino harus dilakukan secara terkoordinasi dengan melibay.
kan berbagai pihak dan instansi terkait. Untuk itu diperlukan kelompok kerja
(Pokja) yang bertugas mengkoordinasikan setiap langkah dan tahapan antisipa.
si dan penanggulangan El-Nino. Pokja di tingkat propinsi berfungsi sebagaj
fasilisator, dan di tingkat kabupaten berfungsi sebagai operator. Pokja bertugas
untuk mengevaluasi hasil prediksi iklim secara periodik dan menyusun strateg;
dan program aksi penanggulangan El-Nino, dan memonitor pelaksanaan pro.

gram aksi.

Susunan anggota Pokja ditentukan olah Pemda Kabupaten dan Propins;,
Di tingkat Departemen, keterlibatan Deptan, Kantor Kementerian Kimpraswi|,
Depkop, dan Depkes sangat diperlukan. Di Deptan sendiri, koordinasi antara
Ditjentan, Badan Ketahanan Pangan, Ditjen Sarana dan Prasarana, dan Badan
Litbang Pertanian akan sangat menentukan keberhasilan program Pokja ini,
Fungsi pokja tingkat pusat adalah fasilitator.
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TEKNOLOGI DAN ANTISIPASI KEKERINGAN PADA
LAHAN SAWAH IRIGASI

Pada lahan irigasi, dampak kekeringan yang paling parah akan dialami oleh
subdaerah hilir, dibanding dengan subdaerah tengah dan hulu. Kondisi serupa
akan terjadi pula pada wilayah yang mendapat pasokan air irigasi belakangan.
Pada lahan sawah tadah hujan, defisit air sangat ekstrim akan terjadi terutama
pada wilayah yang mempunyai bulan basah pendek. Antisipasi yang dapat di-
lakukan untuk mengurangi risiko kekurangan air pada kedua agroekosistem
tersebut antara lain dengan pengaturan pola tanam dan menggunakan kompo-
nen leknologi'yang relevan, mulai dari pengolahan tanah, pemilihan varietas,
penanaman hingga pemeliharaan tanaman, pengairan, dan panen. Koordinasi
di tingkalt pglani oleh lembaga-lembaga terkait perlu diintensifkan dalam rang-
ka menganlisipasi dan pengaturan strategi penanggulangan guna memperkecil
risiko akibat kekeringan dan anomali iklim.

Airirigasi berasal dari hujan, waduk, dan sungai. Pemanfaatan air hujan
untuk irigasi berlangsung melalui dua proses, yaitu:
* Airhujan masuk ke sungai, kemudian ditampung di waduk dan disalurkan
ke hamparan sawah melalui saluran air buatan (sistem irigasi waduk).
* Airhujan masuk ke sungai, kemudian dibendung dan disalurkan ke ham-
paran sawah melalui saluran buatan (sistem irigasi sungai).

Berdasarkan ketersediaan air irigasi dalam satu tahun, maka pemanfaat-
annya dapat dipilah sebagai berikut:

* Airirigasi tersedia pada MH dan MK, luas areal yang dapat diairi sekitar 2,9
juta ha, dapat ditanami dua kali padi per tahun, pola tanam potensial adalah
padi - padi - palawija.

* Airirigasi tersedia pada MH saja, luas areal yang dapat diairi sekitar 1,26
juta ha, dapat ditanami padi 1-2 kali per tahun, pola tanam potensial adalah
padi (tanam pindah) - palawija, atau padi (tanam pindah) - padi walik
jerami (tanam pindah), atau padi gogorancah - padi walik jerami - palawija.

Berdasarkan karakteristik dan pendistribusian air irigasi, maka antisipasi
kekeringan berbeda menurut ketersediaan air tersebut.

Pengelolaan Air dan Teknologi Budi daya

Air Irigasi Tersedia pada Musim Hujan dan Musim Kemarau
Pemanfaatan air irigasi. Kemarau panjang menyebabkan debit air turun

sehingga persediaan air di waduk berkurang. Strategi yang ditempuh untuk

mengatasi masalah ini adalah menghemat air waduk pada MH untuk diguna-

kan pada MK. Langkah-langkah yang harus ditempuh setelah datang El-Nino

(sekitar 6 bulan sebelum MK) adalah:

* Penerapan teknik irigasi bergilir teratur (rotational irrigation). Teknik ini
dapat menghemat air irigasi sebanyak 30% dibanding teknik irigasi mengalir
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secara terus-menerus dengan ketinggian genangan + 5 em (continuoys
flow irrigation)). Volume air yang dgpal dialokasikan dengan penerapan
teknik irigasi mengalir adalah sekltar.12.000 m“/l;la/mugn.], sedangkan
dengan teknik irigasi bergilir hanya sekitar 8.000 m*ha/musim.

« Syaratyang perlu dipenuhi untuk menerapkan teknik irigasi bergilir adalah

saluran irigasi harus baik (bersih dari gulma, tidak rusak, tidak bocor) dan
pintu-pintu air berfungsi dengan baik.

Dalam kaitannya dengan perubahan fungsi lahan sawah irigasi produktif
menjadi lahan nonpertanian (rata-rata 30.000 ha per tahun), langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam pemanfaatan air adalah:

« Jika semula air irigasi dialokasikan sebanyak 12.000 m%ha/musim, maka
yang lidak dimanfaatkan adalah 360 juta m>3musim atau 720 juta m¥tahun,
Volume air irigasi yang digunakan untuk industri dan pemukiman diperkira-
kan 50% dari total volume yang dialokasikan. Dengan demikian, sisa air
irigasi yang dapat dimanfaatkan untuk pertanian adalah 360 juta m*tahun

dan dapat digunakan untuk mengairi pertanaman padi seluas 30.000-40.000
ha/tahun.

¢ Pemerintah daerah (propinsi/kabupaten) perlu menginventarisasi letak sa-
wah yang dikonversi, luas per kabupaten, dan kapan konversi mulai terjadi.
Lahan sawah yang telah dikonversi ditandai pada pela irigasi yang telah
dibual oleh Otoritas Irigasi atas usul Panitia Irigasi.

Pemilihan varietas dan ketersediaan benih. Kebutuhan air setiap varie-
tas padi per hari relatif tidak berbeda. Umur varietas menentukan besarnya
konsumsi air per musim. Oleh karena itu, untuk menghemat penggunaan air
waduk, varietas berumur sangat genjah sebaiknya ditanam pada MH. Pada
MK, varietas padi yang ditanam juga berumur sangat genjah dan toleran keke-
ringan. Pergiliran varietas umur genjah (110-125 hari) dengan umur sangat
genjah (<110 hari) dianjurkan untuk mengantisipasi kekeringan saat pengisian
malai. Varietas umur sangat genjah dengan perakaran dalam akan efisien da-
lam memanfaatkan air dan dapat terhindar dari cekaman kekeringan. Varietas
tersebut antara lain adalah Dodokan, Jangkok, dan Silugonggo. Varietas ber-
umur sangat genjah dan genjah yang dianjurkan untuk ditanam pada MH dan
MK disajikan pada Tabel 3. Pemilihan varietas perlu pula memperhatikan prinsip
pergiliran varietas dalam kaitannya dengan pengendalian hama terpadu (PHT),

terutama di daerah endemik wereng coklat dan wereng hijau yang menularkan
virus tungro.

Pengolahan tanah. Penyiapan lahan dan sistem tanam perlu didasarkan
Pada penggolongan irigasi. Wilayah irigasi (irrigation command) dapat dibagi
ke dalam beberapa daerah golongan tanam. Sebagai contoh, wilayah irigasi
Jatiluhur dibagi menjadi empat daerah golongan tanam. Alokasi irigasi ke
daerah golongan tanam 1, 11, I, dan IV biasanya berselang 15 hari.
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Setiap daerah golongan tanam dapat dipllah herdasarkan jarak relatif darl
saluran sekunder, yaitu subdaerah halu, tengah, dan hillr, Subdacrah hulu paling
dekat ke saluran sekunder, Batas antara subdacrah dapat ditentulan berdasarkan
debit air yang masuk ke masing-masing subdaeral,

Kecukupan air irigasi diindikasikan dengan nilal Suplal Alr Relatif (SAR),
yaitu nisbah antara suplai air yang masuk ke blok sekunder dengan kebutuhan
air tanaman padi. Karakteristik SAR di subdaerah hulu, tengah, dan hilir diilustrasi-

kan pada Gambar 2.

Tabel 3. Varietas umur sangat genjah dan genjah yang dianjurkan ditanam di lahan

sawah yang rawan kekeringan,

Varietas/igalur ~ UMur  Tekstur  Ketahanan

(hari)  nasl hama/penyakit
Towuti 115 Pulen Wek 2, 3, HDB
Gajahmungkur 110 Pera Blas
Silugonggo 85 Sedang Blas
Jatiluhur 115 Pera Blas
Kalimutu 100 Sedang Blas
IR3234-27-51 80 Pera Blas
PR36-1-1-2 80 Pera HDB
Dodokan 100 Pulen Wck 1, 2, HDB
Jangkok 100 Sedang Wck 1, 2, HDB

Koterangan

Dapat ditanam untuk gogo
Dapat ditanam unluk gogo

rancah, foleran kekeringan
Dapat ditanam untuk sawabh,

1040, gogorancah, toleran
kekeringan

Dapat ditanam untuk gogo
Dapal ditanam unluk sawa
gogo, gogorancah, toleran
kekeringan

Toleran kekeringan
Toleran kekeringan
Toleran kekeringan
Toleran kekeringan

h,

Keterangan : Wck 1, 2 = wereng coklat biotipe 1, 2; HDB = hawar daun bakteri,

SAR
| |
] )
2,0 Hulu i Tengah E Hilir
| ]
I ]
E | |
| ]
| ]
I ]
] |
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I ]
I ]
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1,0 - i :
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] ]
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1 ] 1
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I I
] ]
. I i
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Gambar 2. Karakteristik pendistribusian air irigasi dan kecukupan air yang diindikasikan

oleh nilai Suplot Air Relatif (SAR).

Dipindai dengen CamScanner
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Perpustakaan BPTP Jatim air irigasi terbatas akibat ke
pengolahan tanah pada keadaan airirigé Maray Panja,

rhatikan beberapa hal antara lain:
Pcrlu.mE;)n;f:;[:I(}:lt(ltl‘ah hulu - tanah diolah sempurna (satu kali bajak dan
kali garu/rotari pada kedalaman 20 cm untuk mempero!eh pelum sa
tanah yang sempurna), gunakan yanelas bemr."ur genjah dengay, o
tanam pindah (Tapin), umur benih <15-21 hari dengan jumlaf, bibiy 2&
3 bibit/lubang. .
. Di subdaerah tengah - tanah diolah sempurna (satu kalj bajak pq d
kedalaman 20 cm dan satu kali garu untuk memperoleh pejyn, a
tanah yang sempurna), gunakan varietas berumur genjah dengan car
tanam benih langsung (Tabela) dalam baris, jumlah benih 30.4¢ kg/h:
« Disubdaerah hilir-tanah diolah minimum dalam keadaan basap, (cu'
kup dengan satu kali rotari) atau tanpa olah tanah (TOT), Pada - .
TOT, gulma dikendalikan dengan herbisida nonselektif yang sifatnya
sistemik atau kontak seperti glifosat dan paraquat sebelum tanam, pa.
da kondisi air tidak tergenang. Setelah gulma mengering, benih djs ebar
dalam baris atau ditugal pada bekas tunggul jerami padi, 2.3
lubang. Gunakan varietas berumur sangat genjah.

8

tu
pUlan

ji/

Pola tanam. Pola tanam ditentukan oleh lamanya air irigasi didistribys;.
kan dalam satu tahun. Anjuran pola tanam berdasarkan lamanya pendistribys;.
an air pada saat terjadi kemarau panjang adalah:

Distribusi air 11 bulan menurut ketentuan baku.
e Subdaerah hulu: padi MH (umur genjah) - padi MK (umur sangat
- genjah).
* Subdaerah tengah: padi MH (umur sangat genjah) - padi MK (umur
sangat genjah), atau padi MH (umur sangat genjah) - palawija MK
(umur genjah).

* Subdaerah hilir: padi MH (umur sangat genjah) - palawija MK (umur
_sangat genjah).

Distribusi air 9 bulan menurut ketentuan baku.

* Subdaerah hulu: padi MH (umur genjah ) - padi MK (umur sangat
genjah).

Subdaerah tengah: padi MH (umur sangat genjah) - padi MK (umur

sangat genjah), atau padi MH (umur sangat genjah) - palawija MK
(umur genjah).

Subdaerah. hilir: padi MH (umur sangat genjah) - palawija MK (umur
sangalt genjah), atau padi MH (umur sangat genjah) — padi walik jerami
MK (umur sangat genjah).

Pislribusi air 7 bulan menurut ketentuan baku.
Subdaerah hulu: padi MH (umur sangat genjah) - padi MK (umur

14
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Perpustakaan BPTP Jatim

sangat genjah), atau padi MH (umur sangat genjah) — palawija MK
(umur sangat genjah). .

. Sub.da.erah t.engah: padi gogorancah MH (umur sangat genjah) - padi
walik jerami MK (umur sangat genjah), atau padi gogorancah MH
(umur sangat genjah) - palawija MK (umur genjah).

. SuE)daerah hilir: padi gogorancah MH (umur sangat genjah) - palawija
MK (umur sangat genjah).

__Pemupukan. Jenis pupuk yang diberikan berupa urea pril, SP36, dan
KCl. Takaran untuk urea adalah 200-250 kg/ha/musim, bergantung pada tingkat
kesuburan tanah dan cara pemupukan yang digunakan. Pemberian urea
berdasarkan Bagan Warna Daun (BWD) dapat menghemat pupuk 20-30%.
Taka.ran untuk SP36 dan KCl bergantung pada status hara tanah di masing-
masing lokasi, dengan ketentuan sebagai berikut:

Takaran pupuk SP36

Status haraP  Kandungan P,0, Takaran SP36
(mg/100g) (kg/ha/musim)

Rendah <20 125
— Sedang 20-14 75
Tinggi >40 50
Takaran pupuk KCl
Status haraK  Kandungan K,0 Takaran KCI (kg/ha/musim)
(mg/100g) Alternatif-1 Alternatif-2
Rendah <20 50+jerami sisa panen 100
< | Sedang 20-14 0+jerami sisa panen 50
/ Tinggi >40 0+jerami sisa panen 50

Keterangan: Altemalif 2 digunakan bila jerami sisa panen tidak dikembalikan ke dalam tanah. Pengembalian
jerami sisa panen ke dalam tanah merupakan anjuran bila memungkinkan.

Waktu pemberian pupuk dianjurkan sebagai berikut:
Sistem Tapin:
SP36 :0 hari (saat tanam bibit)
KCl :0 hari (saat tanam bibit)
Urea : 10 hari (anakan aktif)
40 hari (primordia)

Bila berdasarkan BWD, amati warna daun mula-mula pada 14 HST,
pengamatan berikutnya interval 7-10 hari dan diakhiri setelah keluar malai.
Lakukan pemupukan hila hasil pengamatan BWD <skala 4, takaran pupuk 30

kg N/aplikasi.
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Sistern Tabela:
SP 36 :0 hari (saat sebar benih)
KClI : 0 hari (saat sebar benih)
Urea :21 hari (anakan aktif)

52 hari (primordia)

Bila berdasarkan BWD, amati warna daun mula-mula
ngamatan berikutnya interval 7-10 hari dan diakhiri setel

Lakukan pemupukan bila hasil pengamatan <skala 5, takar
aplikasi.

pada 21 HST, pe-
ah keluar malaj,
an pupuk 30 kg Ny

Pengendalian gulma. Populasi dan jenis gulma dipengaruhi oleh cara
pengolahan tanah dan kondisi air tanah. Gulma akan tumbuh subur pada sa-
wah yang lidak digenangi air atau penggenangan-pengeringan lahan dilakukan
berselang. Demikian pula pada tanah yang diolah minimum dalam keadaan
basah atau tidak diolah dalam keadaan tanah basah atau tanah diolah

na dalam keadaan kering dengan kondisi air yang tidak selalu jenuh
kering berselang).

SempUr.
(basah-

Pengendalian gulma perlu memperhatikan wilayah hulu, tengah, dan
hilir.

Subdaerah hulu. Gulma yang tumbuh dominan adalah golongan berdaun

lebar dan teki. Pengendaliannya dapat dilakukan dengan herbisida yang
sesuai seperti 2,4 D, MCPA, metil metsulfuron, dan triasulfuron.

Subdaerah tengah. Jenis gulma yang banyak tumbuh adalah golongan ber-
daun lebar, teki, dan rumput. Herbisida yang dianjurkan untuk pengendali-
an gulma pada pertanaman padi Tabela adalah siklosulfamuron, pretilaklor,
tiobenkarb/2,4D, dan tiobenkarb/propanil.
Subdaerah hilir. Gulma yang dominan adalah jenis rumput dan teki. Jenis
herbisida yang digunakan sama dengan di subdaerah tengah.

Pemakaian herbisida harus sesuai dengan gulma sasaran. Hal ini perlu
diperhatikan agar daya berantas herbisida lebih efekiif. Herbisida metilmetsul-
furon/klorimuron/2,4 D efektif mengendalikan gulma semanggi (Marsilea
crenata), eceng leutik (Monochoria vaginalis), genjer (Limnocahris flava),

bunda (Sphenoclea zeylanica), Ludwigia octovalvis dari gulma berdaun lebar,

bulu mata munding (Fimbristylis miliacea), \eki ( Cyperus difformis), Cyperus
iriadari gulma teki. Herbisid

a flufacet efektif mengendalikan gulma jajagoan
(Ehinochloa crusgalli), jukut Jampang piit (Leptochloa chinensis), dan lalang
air (Ischaemum rugosum).

Pada lahan sawah
menekan infes
benih disebar
4,8 kg bajha
efektivitas ya

yang diolah kering, herbisida yang dianjurkan untuk
tasi gulma pada pertanaman padi Tabela kering (gogorancah,
pada kondisi tanah kering) adalah thiobenkarb/propanil dosis
Pada 14 hari setelah benih ditabur. Herbisida ini mempunyai
Ng sama dengan penyiangan secara manual pada umur 21 dan
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42 hari setelah benih disebar, Herbisida ini efektif mengendalikan gulma p
difformis, F: littoralis, E. colona, P distichum, dan Alternanthera sp., yaitu jenis
gulma yang tumbuh dominan di lahan sawah yang tanahnya diolah kering.

Air Irigasi Tersedla pada Musim Hujan

Pemanfaatan air Irigasi, Air irigasi hanya tersedia dalarn 5-7 bulan pada
waduk-waduk skala menengah-kecil (wilayah irigasi < 1.000 ha), Teknik irigasi
yang dianjurkan sama dengan yang dianjurkan pada wilayah irigasi dari waduk
skala besar di daerah golongan lI-IV (alokasi air antara pertengahan Novem-
ber sampai awal Desember) di subdaerah tengah dan hilir.

' .Sclain penerapan leknik irigasi bergilir teratur, dianjurkan pula pompa-
nisasi sumur qangkal. Pompanisasi air sungai yang permukaan airnya dalam
pada MK (residual water) dapat mensuplai kekurangan air irigasi.

Teknologi bud daya. Dianjurkan penananam varietas padi umur sangat
genjah dan toleran kekeringan (Tabel 3). Teknik penanaman sama dengan
yang dianjurkan pada sistem irigasi waduk yang air irigasinya tersedia pada
MH clian)M K di subdaerah hilir (daerah golongan tanam I1l - IV, air irigasi tersedia
7 bulan).

Pola'lanam yang dianjurkan sama dengan pola tanam pada subdaerah
lengah - h}lir di daerah golongan tanam IIl -1V, air tersedia 7 bulan. Pengendali-
an gulma juga dilakukan dengan cara yang sama.

Aspek budi daya yang paling menonjol dan harus ditaati adalah pola ta-
nam dan komponen teknologinya. Contoh pola tanam yang berhasil adalah di
wilayah Indramayu. Sawah di Kabupaten Indramayu menerima air irigasi dari
Waduk Jailuhur (melalui saluran induk Tarum Timur) dan dari sungai-sungai
dengan kapasitas pendistribusian 5, 7, dan 10 bulan. Lama pendistribusian
adalah 10 bulan untuk sawah yang menerima air irigasi dari Waduk Jatiluhur
dan 5-7 bulan bagi yang menerima air irigasi dari sungai.

Pola tanam anjuran dan yang diterapkan oleh petani disajikan pada
Gambar 3. Introduksi teknik walik jerami pada padi sawah (lama pendistribusi-
an air irigasi 7-10 bulan), dan teknik gogorancah dan walik jerami pada padi
sawah dengan lama pendistribusian air 5 bulan dapat meningkatkan intensitas
tanam. Pada musim kemarau panjang, teknik gogorancah dan walik jerami
memungkinkan penanaman padi dua kali dalam setahun.

Sistem [rigasi sungal. Air sungai didistribusikan langsung dari sungai
ke hamparan sawah. Debit air sungai tidak menentu dan mengikuti pola curah
hujan, terutama yang berhulu di DAS kritis. Pada sistem irigasi sungai dengan
debit air yang tidak menentu, irigasi adalah komponen yang paling utama untuk
ditangani.
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Gambar 3. Polatanam tradisional dan introduksi pada berbagai periode ketersediaa air
dan distribusi serta intensitas hujan di Indramayu, Jawa Barat.
TP = tanam pindah; GR = gogorancah; WJR = walik jerami; Kd = kedelai;
Kt = kacang tunggak.

Teknik irigasi yang akan diterapkan bergantung kepada debit air sungai.
Sebagai contoh, Perum Otorita Jatiluhur menerapkannya pada sistem irigasi
sungai di wilayah Subang, Jawa Barat, sebagai berikut:

Debit air sungai <40% dari debit air normal

* Terapkan teknik irigasi gilir-giring.

* Airsungai didistribusikan ke blok-blok sawah 4-5 hari sekali.

. H.a{r}paran sawah dibagi menjadi 3-4 blok, setiap blok akan menerima
airingasi setiap hari ke-4 atau ke-5
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Debit air sungai 40-50% dari debit air normal
* Terapkan teknik irigasi gilir-glontor,
Air sungai didistribusikan ke blok-blok sawah, 2-3 atau 3-4 hari sekali.

. Hampar.an sawah dibagi menjadi blok-blok yang banyaknya sesuai
dengan jadwal giliran air.

Jadwal giliran air ber
dihindari jangan sampai la
permukaan tanah retak-r
dialirkan ke sawah

gantung kepada keadaan permukaan tanah. Harus
han tanpa genangan terlalu lama yang menyebabkan
etak. Konsumsi air akan lebih banyak kalau air irigasi
yang permukaannnya retak-retak, apalagi terbelah.

Hama dan Penyakit Utama

Perk(_ambangan h‘ama dan penyakit tanaman dipengaruhi oleh hama atau pato-
gen, inang, dan lingkungan. Perubahan pada satu atau lebih dari ketiga faktor
tersebut akan mempengaruhi perkembangan dan perilaku hama atau penyakit.

~ Selama ini, pengendalian hama/penyakit ditekankan hanya pada saal
kejadian dan lidak dipersiapkan langkah-langkah pengendalian sebelum dan
selelgh _kekeringan. Penanggulangan hama dan penyakit pada saat kejadian
mep]adl kurang berarti apabila tidak dilakukan penanganan yang tepat pada
periode sebelum kekeringan. Pengalaman sebelumnya menunjukkan bahwa
serangan hama dan penyakit justru paling berat terjadi pada pascakekeringan,
karena ledakan hama dan penyakit utama selain adanya ledakan hama dan
penyakil potensial. Berat ringannya serangan pascakekeringan sangat dipenga-
ruhi oleh penanganan pra- dan saat kejadian. Untuk itu penggulangan hama
dan penyakit harus dimulai dari pra-, saat, dan pascakejadian.

Kekeringan, El-Nino, dan La-Nina merupakan salah satu perubahan ling-
kungan yang dapat merangsang perkembangan hama dan penyakit tanarman.
Hama tikus menjadi masalah hampir di semua sentra produksi padi. Pada
saat El-Nino 1997, hama penggerek batang dan wereng coklat meledak di perta-
naman padi Jawa Barat dan Jawa Tengah, sementara belalang menyerang
pertanaman di Lampung. Pada MH 1997/98, setelah kekeringan, terjadi ledakan
penyakit tungro di Jawa Tengah, NTB, dan Sulawesi Selatan serta penyakit
kerdil hampa di Jawa Barat dan Jawa Tengah.

Sebelum Kekeringan

Sebelum terjadinya kekeringan (saat tanam MH), hama dan penyakit yang
perlu diwaspadai adalah hama sepanjang musim seperti tikus, hama penyakit
yang biasanya eksplosif pada musim hujan seperti wereng coklat, penggerek
batang, dan penyakit tungro.

Selama Kekeringan
Pada saat terjadi kemarau panjang, pola tanam menjadi tidak serempak dan
hama yang perlu diperhatikan adalah tikus. Ketidakserempakan tanam mem-
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eeding period) yang lebih lama bag; .
 EI-Nino diikuti oleh La-Nina yang n‘:e;

i MK II, maka akan terjadi aky...

a. Apabila K enanaman padi pada V& ¥, ool akumy,
rr:ungkinkan_ cgla:l;ti?nﬁmbuﬂga“ siklus hama tikus. Pada kon_chs! tersebyy
Jasi populas! an endalian tikus dari MH sebelum kekeringan terjadi akan ber.
kcbcrhasxlan peng n tikus pada MK Il dan berlanjut Pad;

i ' hasilan pengendalia _ ‘
dampak Fl’_zl‘{crila:‘z;‘:b"a pengendalian pada MH sebelum kekeringan tidak be,
MH‘.!S#::kla a)llfa:n terjadi kegagalan berantal sampai MH setelah kekeringa,
hasil,

.embang (£
" »atan berkembans,
berika® kqfacggmarau panjang akibat

lah Kekeringan i
if)fdisi tanaman yang paling rawan terhadap eksplosi hama dan Pe€nyaki

naman MH setelah kekeringan, terlebih setelah kekeringan olel
E?;ﬁrészgg diikuti La-Nina, sehingga ada pertanaman MKII. Hama yang telah
diketahui menjadi eksplosif pada MH setelah kekeringan adalah hama werey,
coklat dan penyakit tungro. Kegagalan pengepdallan tikus Pfg\da mus'"}'fflmim
sebelumnya akan memperparah serangan tikus pada musim tanam inj,

Pengendalian Hama secara Terpadu (PHT)

Pengalaman selama ini menunjukkan bahwa pengendalian hama dan penyakit
tidak akan berhasil apabila dilakukan dengan hanya mengandalkan satu kom.
ponen teknologi. Pengendalian yang memadukan berbagai komponep teknolo.
gi (PHT) telah terbukli dapat mengatasi eksplosi hama dan penyakit.

Dalam konteks pengendalian hama dan penyakKit sebggai dampak keke.
ringan, pengendalian lidak akan berhasil dengan baik apabila hanya ditangan;
pada saal kejadian kekeringan. Penanganan sebaiknya dilakukan mulai dari
sebelurn kejadian, saat kejadian, dan tidak boleh diabaikan penanganan pasca-
kejadian. Salah satu penyebab terjadinya eksplosi wereng coklat dan penyakit
tungro pascakekeringan 1997 adalah tidak diantisipasinya serangan pada MH.

- Pengendalian hama dan penyakit dengan menerapkan PHT memerlukan
kegiatan pengamatan secara periodik, terutama dalam upaya pengendalian
hama wereng coklat, penggerek batang, dan penyakit tungro. Dalam kasus
pengendalian hama tikus, tindakan pengendalian sudah harus dimulai sebelum
tanaman memasuki fase primordia.

Prinsip dan kelembagaan untuk penerapan PHT adalah sebagai berikut:
* Amati perkembangan OPT sebelum menimbulkan kerusakan.

* Pengamatan dini dan berkesinambungan sangat menunjang keberhasilan
pengendalian, yang selama ini belum terlaksana de ngan baik karena peng-
amat hama dan penyakit (PHP) tidak diwajibkan memberi rekomendasi
kepada petani yang telah dilatih melalui Sekolah Lapang PHT.

Agar lebih efektif dan efisien, pengamatan dan pengendalian hama/penya-
kit harus. dilakukan secara kolektif berdasarkan hamparan/kelompok.
Untuk setiap hamparan/kelompok dipilih petani yang dinilai mampu berda-
sarkan rekomendasi PHP untuk dijadikan pengamat di kelompoknya.
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Sebelum Kekeringan

Secara umum, langkah-langkah PHT yang dapat dit belumn kekering-
an (MH) adalah: yang dapat diterapkan sebe g

* Tanam serempak pada hamparan satu WKBPP, sebaiknya diselesaikan
dalam 1 minggu,

Gunakan varietas tahan spesifik biotipe/ras patogen di suatu wilayah.

* Lakukan deteksi c.lini perkembangan hama wereng coklat, penggerek ba-
tang, dan Qenyakll tungro secara periodik setiap minggu.
* Pengendalian dengan cara cepatyang dapat menekan perkembangan ha-

ma dan penyakil segera dilakukan apabila indikator perkembangan hama
dan penyakil telah melewatj ambang kendali.

Selama Kekeringan

Langkah-}angkah umum PHT yang perlu diterapkan dititikberatkan untuk
keberhasilan pengendalian hama tikus yaitu:

* Tanam serempak pada hamparan satu WKBPP, sebaiknya diselesaikan
dalam 1 minggu.
Pemberdayaan kelompok, minimal kelompok lani sehamparan untuk me-

nerapkan tahapan-tahapan paket PHT pengendalian tikus, dimulai dari
saat pratanam sampai tanaman fasepimordia,

Persiapkan lahan dan bahan sehingga pengendalian tikus dengan sistemn
perangkap bubu (SPB) dapat terlaksana.

Tingkatkan koordinasi antarpetani dan aparat terkait agar pengendalian
tikus dapat terlaksana.

* Tetap kerjakan monitoring hama dan penyakit lain, bila sudah mencapai
ambang perlu dikendalikan sesuai panduan.

Setelah Kekeringan

Segala daya perlu dicurahkan terhadap usaha pengendalian hama dan penyakit

dengan penerapan PHT pascakekeringan seperti:

* Penanaman padi di luar jadwal tidak dapat ditoleransi.

* Berlakukan tanam serempak pada hamparan satu WKBPP, sebaiknya dise-
lesaikan dalam 1 minggu.

* Penggunaan varietas tahan sesuai dengan biotipe/ras patogen menjadi ke-
harusan.

* Monitoring perkembangan hama wereng coklat, penggerek batang, dan
penyakit tungro merupakan kesempatan terakhir untuk menyelamatkan
pertanaman.

* Apabila indikator perkembangan hama dan penyakit melebihi ambang,
perlu dilakukan pengendalian dengan bahan kimia yang dapat menekan
perkembangan hama dan penyakit secara cepat.
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paket PHT spesifik Hama dan Penyakit Utama

i ifik lokasi dan musim, langkah.

alah hama dan penyakit spesifik : ,lang
rzziian terpadu secara spesifik untuk hama ukps, wereng coklat,
lembing batu, penyakit tungro dan kombinasi duajenis ha-

h sebagai berikut:

Sesuai dengan
Jangkah pengen

en gerek batapg,
rna <gjan penyakit adala

Tikus

Hama tikus perlu di
Jahan tanah sampai
maian maupundipe
populasi tikus.

kendalikan seawal mungkin, mulai dari pratanam/pengo.
tanaman dipanen. Pemasangan perangkap bubu di perse.
rtanaman merupakan salah satu carayang dapat menekan

Pratanam/pengolahan tanah .
« Pemantauan dini populasi tikus di sekitar tanggul irigasi, pamalang sawah,

dan batas kampung, bila ditemukan segera dibasmi.

« Sanitasi habitat (pembersihan sarang) likus di tanggul irigasi, pematang,
jalan di areal persawahan, alau tempat-tempal lainnya, diikuti dengan penu.
tupan liang tikus dan pemadatan pemalang. Bersamaan dengan sanitasj
disarankan pula perburuan tikus, dibantu anjing, jala, emposan belerang,
dan komponen pengendalian lainnya.

Masa pesemaian

» Gropyokan massal (perburuan tikus) di berbagai habitat tikus dengan cara
menggali lubang, memompa lubang dengan lumpur atau air, emposan bele-
rang, perangkap jala, dan bantuan anjing.

+ Pemnagaran persemaian dengan plastik, terutama di daerah endemis tikus,

~ dan dilengkapi dengan pemasangan perangkap bubu di tiap sisi pagar.
Untuk memudahkan pengamatan pertumbuhan bibit dan gejala serangan
hama dan penyakit, persemaian hendaknya dibuat secara berkelompok
di satu tempat yang mudah dijangkau.

* Penangkapan likus, terutama di derah endemis, dapat dilakukan dengan
sistem perangkap bubu (SPB). Tanaman perangkap, yaitu padi yang dita-
nam pada lahan seluas 10 x 10 m-atau 25 x 25 m, diposisikan di tengah
hamparan. Penanamannya 3 minggu lebih awal, dilakukan pada saat petani
di sekitarnya membuat persemaian. Tanaman perangkap tersebut dipagar
dengan plastik setinggi 60 cm, di seliap sisi pagar ditaruh satu unit perangkap
bubu berukuran 25 x 25 x 60 cm. Perangkap bubu dapat dibuat dari ram
kawat atau kaleng bekas minyak goreng. Di sekeliling tanaman perangkap
c!ibuat parit agar bagian bawah pagar selalu tergenang air. Dengan demikian,
tikus diharapkan tidak dapat melubangi pagar atau menggali lubang di ba-
\lNah pagar. Perangkap bubu perlu diperiksa setiap hari agar tikus atau hewan

ainnya yang terperangkap tidak mati dalam bubu. Satu unit SPB diperkira-

ke mampu mengaman-kan pertanaman padi seluas 20-40 ha dari serangan

22

Dipindai dengen CamScanner



Perpustakaan BPTP Jatim

Fase vegetatif

Pemasangan umpan rodentisida antikoagulan dan pengemposan belerang.

Penangkapan tikus migran yang berasal dari sekitar sawah bera, rel kereta
api, perkampungan atau saluran irigasi, dapat dilakukan dengan sistem
perangkap bubulinier (SPBL), yang terdiri dari pagar plastik setinggi 50 cm
sepanjang minimal 100 m dan pemasangan perangkap bubu pada setiap
jarak 29 m. SPBL dipasang di antara pertanaman padi dengan habitat tikus,
untuk jangka waktu 3-5 hari. SPBL dapat dipindahkan ke lokasi lain.

Sanitasi lingkungan dengan cara membersihkan semak atau gulma di habi-
tat tikus

Pemasangan umpan dicampur dengan rodentisida.

Fase priomordia, berbunga, pematangan bulir, dan panen

Pengemposan lubang aktif tikus dengan belerang.

Pemasangan SPBL dengan arah lubang perangkap bubu berselang seling

agar tikus dapal terperangkap dari dua arah, terutama di lokasi yang terse-
rang tikus cukup berat.

Wereng Coklat

Di daerah endemis wereng coklat, pertanaman MH harus menggunakan
varietas tahan seperti IR64, IR74, Membramo, atau Way Apo Buru. Pada
MK dapat ditanam varietas IR42, Cisantana, Cenranae, Lariang, atau
Cibodas.

Untuk daerah irigasi yang mempunyai beberapa golongan air, varietas yang
akan digunakan disesuaikan dengan periode pengairan.

Khusus di Jalur Pantura Jawa dengan air irigasi golongan I-1I (awal musim
hujan), dianjurkan penanaman varietas IR64, IR74, Membramo, atau Way
Apo Buru. Sementara di wilayah dengan air irigasi golongan III-V (pertengah-
an sampai akhir musim hujan) dapat ditanam varietas Cilosari, IR42, Widas,
atau Maros.

Wereng coklat mampu berkembang biak dan merusak tanaman padi

dalam skala luas pada waktu yang singkat. Hama ini cepal beradaptasi dengan
lingkungan. Wereng coklat dan wereng punggung putih sering kali menyerang
tanaman secara bersamaan. Varietas yang tahan wereng coklat belum tentu
tahan terhadap wereng punggung putih. Karena itu, walaupun sudah mena-
nam varielas tahan, pengamatan terhadap gejala serangan tetap diperlukan.
Pengamatan dilakukan seminggu sekali, mulai pada saal tanaman berumur 2

minggu setelah tanam sampai 2 minggu sebelum panen.

Pengambilan keputusan pengendalian hama wereng coklat seyogianya

berdasarkan ambang kendali yang mempertimbangkan populasi musuh alami
sebagaimana ditetapkan dengan formula Baehaki (1996).
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Lakukan pengamatan pada 20 rumpun tanaman secara diagonal, Hitun
- mlah wereng coklat + wereng punggung putih, predator (laba-ap,
,Opi()ﬂfft"n Paederus, dan Coccinella), dan kepik Cyrtorhinus. Hasil peng,

matan kemudian dijabarkan ke dalam rumus berikul:

A-(5B+2C) _p (jumlah wereng terkoreksi)
20
A = jumlah wereng coklat + wereng punggung putih per 20 rumpup,
tanaman
B= jurmnlah predalor per 20 rumpun tanaman
C= jumlah kepik Cyrforhinusper 20 rumpun tanaman

Penggunaan insektisida didasarkan pada jumlah wereng terkoreksi dap,

umnur tanaman, yaitu apabila:

a). Wereng terkoreksi (nilai D) lebih dari lima ekor pada saal tanamgp,
berumur kurang dari 40 HST, atau lebih dari 20 ekor pada saat tanamgap,
berumur 40 HST.

b). Bila nilai wereng lerkoreksi kurang dari lima ekor pada saat tanamgap,
berumur di bawah 40 HST, atau kurang dari 20 ekor pada saal tanamap
berumur di atas 40 HST, maka insektisida tidak perlu diaplikasikan, te.
tapi pengamatan letap perlu dilanjutkan. '

¢). Insektisida yang efektif mengendalikan hama wereng coklat dan we-
reng punggung putih di antaranya adalah fipronil dan imidakloprid,
Insektisida buprofezin dapat digunakan untuk pengendalian wereng
coklat populasi generasi 1 atau 2, sedangkan fipronil dan imidakloprid
untuk wereng coklat generasi 1, 2, 3, dan 4.

Pengerek Batang Padi

]c

Pengendalian secara mekanis
Penangkapan hama penggerek batang padi putih (Scipophaga innotata)

dapat dilakukan secara massal dengan cara memasang perangkap yang
dilengkapi formula seks feromon (221-18tld). Perangkap dipasang seba-
nyak 16 unit untuk setiap heklar pertanaman dan dalam satu musim hanya
diperlukan satu kali pemasangan.

2. Penggunaan insektisida
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» Aplikasiinsektisida didasarkan pada populasi ngengat dan tingkat keru-

sakan tanaman. Populasi ngengat dapat dipantau dengan perangkap
sgks feromon atau lampu perangkap. Untuk setiap hamparan 50 ha
dnpa§ang satu unit perangkap. Pengamatan terhadap ngengat tangkap-
an dilakukan dua kali seminggu untuk perangkap feromon dan tiap
hari untuk perangkap lampu.

Pengunaan insektisida pada fase vegetatif dilakukan berdasarkan perhi-

tungan ambang ekonomi, 5% tanaman terserang sundep harus diapli-
kasi dengan insektisida.
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Insektisidabutiran dan semprotan dapat diaplikasikan pada fase gene-
ratif bila terdapat ngengat tangkapan sebanyak 100 ekor/minggu dari
perangkap feromon atau 300 ekor dari perangkap lampu atau tingkat
serangan telah mencapai 5% pada verietas umur genjah dan 10% pada
varietas berumur dalam.
Insektisida butiran yang dapat digunakan antara lain adalah karbofuran,
karbosulfan, dan fipronil. Sedangkan insektisida semprot yang dianjur-
kan antara lain adalah dimehipo, bensultap, amitraz, dan fipronil.

Lembing Batu

Lembing batu berkembang dengan cepat sejak tanaman berumur 30 HST

dan perkembangannya terhambat apabila sawah dalam keadaan terge-
nang.

Pengendalian diawali dengan pengamatan pada 20 rumpun tanaman se-

cara diagonal. Bila populasi rata-rata telah mencapai lebih dari lima ekor
perrumpun maka perlu diaplikasikan inseklisida.

Insektisida yang dapat digunakan antara lain adalah etiprole dan alfametrin.

Jangan gunakan insektisida BPMC.

Tungro dan Wereng Hijau
1. Pratanam

Perencanaan tanam seawal mungkin secara serempak, minimal pada
areal seluas 50 ha, semakin luas semakin baik.

Bila dapat mengatur waktu tanam, penyebaran benih dilakukan 1-2
bulan lebih awal, sebelum puncak populasi wereng hijau terjadi.
Gunakan varietas tahan wereng hijau sesuai dengan tingkat adaptasi
N. virescens atau varietas tahan virus sesuai dengan pewilayahan varie-
tas. Varietas tahan menentukan lebih dari 70% keberhasilan pengendali-
an tungro. Penggunaan varietas tahan harus memperhatikan tingkat
adaptasi wereng hijau dan virulensi virus. Berdasar pada sumber gen
tahan tetuanya, varietas tahan wereng hijau digolongkan menjadi go-
longan T0-T4. Varietas golongan T0 tidak memiliki gen tahan. Termasuk
dalam golongan T0 adalah varietas IR5, Pelita, Atomita, Cisadane, Cika-
pundung, dan Lusi. Varietas golongan T1 memiliki gen tahan Glh 1.
Termasuk dalam golongan ini adalah varietas IR20, IR30, IR26, IR46,
Citarum, dan Serayu. Varietas golongan T2 memiliki gen tahan Glh 6,
yaitu IR32, IR38, IR36, IR47, Semeru, Asahan, Ciliwung, Krueng Aceh
dan Bengawan Solo. Sedang varietas yang termasuk dalam golongan
T3 memiliki gen tahan Glh 5, seperti IR50, IR48, IR54, IR52, dan IR64.
Varietas yang termasuk dalam golongan T4 memiliki gen tahan Glh 4,
misalnya IR66, IR70, IR72, IR68, Barumun, dan Klara. !)1 Jawa Barat
dapat ditanam varietas tahan golongan T1, T2 dan T4: diJawa Tengat}
semua golongan varietas tahan, di Yogyakarta varietas tahan dari
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. . an Bali hanya dianjurkan varje
T, D T S pamam varitas g
Bl Dlengantisipasi kemnarau panjang periu d'.pi"h Varie.
virus, Namun untuk m sangal genjah. Lima varietas lahah vinis tungro
enjah atau u, Tukad Unda, Kalimas, dan Bondoyy,.
anjuran penanaman yang Pe_rbeda. Tukad Pe.
ep daerah endemis, sedangkan Tukaq
nu dapat dla]kan untuk ditanam di NTB dan di Sulawesi Selatan. Varje.

Und']é-l iz’(‘i”g;lian dianjurkan untuk ditanam -di Bali dan. di SUla.Wesi
lSaeslat:n sedangkan Kalimas dan Bondoyudo dianjurkan di Jawa Timnyy

Penyebaran benih di persemaian dilakukan setelah lahan bersih day;
jenis gulma teki dan eceng.

olongan T2 g
tahan golongd

2. Persemaian-akhir fase vegetatif

Pertanaman padi yang sering terlula_r tungro umumnya adalah yang

ditanam pada bulan Januari-Februarn. o

Adakan sweepingwereng hijau di persemaian deng_an jaring serangga

sebanyak 10 ayunan untuk mengevaluas.i populasi wereng hll.aU. Di

samping itu juga diadakan uji yodium dari 20 daun padl yang c.hambil

dari lahan yang sedang dievaluasi. Jika hasil perkalian anta.ra jumlah

wereng hijau dan persentase daun terinfeksi sama atau lebih dari 75,

maka pertanaman dalam situasi terancam tungro. Langkah yang perlu

diambil adalah aplikasi antifidan dengan bahan aktif imidacloprid, tia-

metoksan. Di persemaian atau saat tanaman berumur 1 minggu setelah

tanam, gunakan tiametoksan dengan dosis 2,5 g ba/ha atau 0,50 g

imidacloprid/ha untuk menghambat penularan. Apabila tidak mampu

mengamati populasi dan tanaman terinfeksi di persemnaian, amati geja-

la tungro saat pertanaman berumur 3 minggu.

Tanam dengan cara legowo dua baris alau empat baris. Pemencaran

wereng hijau berkurang pada pola sebaran inang yang ditanam secara

legowo.

Lakukan monitoring untuk melihat gejala tungro pada saat tanaman

berumur 2 atau 3 minggu setelah tanam.

Aplikasi insektisida dilakukan apabila terdapat lima gejala dari 10.000
rumpun tanaman saat berumur 2 MST atau dua gejala dari 1.000 rum-
pun tanaman saat berumur 3 MST. Inseklitida yang dapat digunakan

antara lain adalah imidacloprid, tiametoksan, etofenproks, dan
karbofuran.

Gabungan Hama/Penyakit

2:\“ lEIaaha?n k_ejadian sgjak 1985-1995 memperlihatkan bahwa daerah hama
amlgﬁigyakxt di Indonesia dibagi dalam dua kelompok yaitu area serangan
ber Emgggal (AS’F) dan area serangan hama ganda (ASG) yang bahkan dapat
ang menjadi area serangan multihama (ASMH). AST yang disebabkan
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oleh tungro pernah terjadi di Sulsel, NTT, Maluku, dan Irian Jaya, sedangkan
yang disebabkan oleh wereng coklat terjadi di Aceh, Sumut, Riau, dan Lam-
pung. ASG yang disebabkan oleh tungro dan wereng coklat terjadi di Sumbar,
Jambi, Sumsel, Jateng, Yogyakarta, Jatim, Bali, Kalbar, Kalsel, Kaltim, Sulut,
Sulteng, Sultera, NTB, sedangkan yang disebabkan wereng coklat dan pengge-
rek batang pernah terjadi di Jabar, Bahkan dj Jawa Barat terjadi ASMH yang
disebabkan oleh wereng coklat, penggerek batang, dan tungro.

ASG wereng coklat dan
wereng coklat yang populer ad
varielas tahan pada MH dan
menyerang tanaman padi yan
sawabh irigasi golongan air | d

penggerek batang. Salah satu pengendalian
alah dengan pergiliran varietas, yaitu menanam
varietas renlan pada MK. Wereng coklat akan
g rentan apabila ditanam pada awal MH dilahan

. an Il. Khusus di Jalur Pantura, padi yang ditanam
ialah IR64, Way Apo Buru, dan Membramo atau varietas tahan lainnya yang

berumur genjah. Dalam keadaan normal, pada golongan air ini tidak diternukan
serang-an penggerek batang padi.

Pada pertengahan MH pada lahan sawah irigasi golongan air Ill-IV, per-
kembangan populasi wereng coklat sangat rendah, namun perkembangan
penggerek batang tinggi. Kerusakan akibat penggerek batang pada waktu
tanam tersebut paling tinggi, di atas 20% pada varielas yang umurnya genjah,
dan dibawah 15% pada varietas berumur sedang. Oleh karena itu, mulai perte-
ngahan MH disarankan menanam varietas berumur sedang seperti IR42 dan
Digul, baik yang tahan maupun yang rentan terhadap wereng coklat untuk
menekan perkembangan penggerek batang padi. '

ASG wereng dan tungro. Pengendalian dilaksanakan dengan pergiliran
varietas, yaitu menanam varietas tahan pada MH dan varietas rentan pada
MK. Pada MH perkembangan populasi wereng coklat sangat tinggi, sehingga
diperlukan varietas tahan seperti Membramo, Way Apo Buru, IR72, dan IR74.
Pada MH dianjurkan menanam Tukad Balian atau Tukad Unda yang tahan
penyakit tungro. Pada MK, perkembangan wereng coklat sangat rendah,
sehingga dapat ditanam varietas yang tidak tahan wereng coklat. Pada MK
dapat pula ditanam varietas tahan wereng coklat, namun tidak tahan tungro
seperti IR64 dan Digul. Insektisida yang dapat mengendalikan wereng coklat
dan wereng hijau yang merupakan vektor penyakit tungro adalah imidakloprid
dan tiametoksan.
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EKERINGAN UNTUK
Gl DAN ANTISIPASI K
TEK|\IOLOLN4/-\r\| SAWAH TADAH HUJAN

ah tadah hujan merupakan sumbcr. pcrlur.nbuzhggn. produksi pPadj

1 palawijayang potensial. Luas lahan tadal_1 hujan sgkll'ar 09jutaha ‘Q_rsebar
dan pa ’ y -;oh'iml; nusantara (Gambar 4). Ketldakpasua_n.mtensnlas dan distrity,.
c_‘_l :]‘Sf:ll] “;C}-upakan kendala bagi kestabilan prqdukhvnas dan produksi pag;
:ili lal’;an sawah tadah hujan dan kelumintuan sistem usahatani. Kekeringap,
dapat terjadi setiap saat dan tidak mengikuti interval waktu tertentu. Kesubu,an

tanah dilahan sawah tadah hujanyang (el.ah cukup lama dibuka dan ditanam;
padi, sama dengan di lahan sawah irigasl.

Lahan saw

Lahan sawah tadah hujan umumnya terletak fii wilaye.xh yang mempunys;
defisit air tahunan 50-1.000 mm sehingga pe.rlu_dltangam secara konseptya)
dan berkesinambungan. Aspek budi daya menjadi fokus perhau.an dalam Upaya
mengurangi dampak kemarau panjang pada sawah tadah hujan.

Teknologi Budi Daya dan Pola Tanam

Pola Tanam Tahun Basah

Selama periode 1953-1992 (35 tahun), curah hujan tahunan rata.-rala di atas
1.500 mm atau tahun basah terjadi 22 kali, sedangkan curah hujan tahunap
rata-rata di bawah 1.500 mm terjadi 17 kali. Anjuran pola tanam adalah:

1. Musim hujan )
Padi gogorancah pada MH, padi walik jerami pada MK, dan palawija umuyr
genjah pada MK (Gambar 5). Langkah-langkah yang harus diikuti adalah
sebagai berikut:

; d
. ) p . = .-.’.— . — !
S -~ q o Q
S ©
L Jakenan 3

%ﬂ'

4
B3 Dominasi sam -
L tadah hujah gp;ﬁ-.

Gambar 4, Sebaran sawah tadah hujan di Indonesia.

28




Perpustakaan BPTP Jatim

Curah hujan
(mm/bulan) Hari hujan
300 20
Curah hujan
—— ;o b Batas CH min.
H - 15
200 - mmnmmee - ] A M untuk padi sawah|
- Batas CH min.} 10
100 + +=. — | - i untuk palawija
N e
=X==lF
0 o) 0
N'D JT F ™M A& M 3 J A S
L Padi gogorancah Padi walik jerami Palawija

Gambar 5. Distribusi hujan tahunan

(rata-rata dari 22 tahun dengan jumlah hujan 1.500

mm, selama 1953.1992) di ekosistem lahan sawah tadah hujan, Kecamatan

Jakenan, Kabupaten Pati.

Sebelum hujan turun, tanah dibajak, kemudian digaru sehingga bong-
kahan tanah hancur dan memudahkan penanaman.

Segera setelah hujan turun (bautanah tercium yang oleh petani disebut
lemah wangi -tanah harum), benih disebar dalam baris atau ditugal.
Sawah dibiarkan dalam keadaan tanpa genangan sampai 4 minggu sejak
benih ditanam, setelah itu air hujan dan air limpahan ditahan di petakan
sawah, sehingga sawah lergenang sampai menjelang panen.

Gulma yang tumbuh disiang dengan tangan atau dikendalikan dengan
herbisida.

Hama sundep atau beluk (penggerek batang) dan wereng coklat diken-
dalikan dengan insektisida anjuran. Sl

2. Musim kemaraul (MK 1)
* Sekilar 20 atau 21 hari sebelum padi MH dipanen, benih padi untuk per-

tanaman musim kedua/walik jerami disemai dengan teknik persemaian
kering.

Segera setelah padi MH (padi gogorancah) dipanen, sawah dibajak da-
lam keadaan basah, kemudian bibit dari pesemaian kering ditanam se-
bagai padi walik jerami.

* Air hujan dan air limpasan ditahan secukupnya di petak sawah (dalam

genangan 3-5 cm) sampai menjelang panen.
Gulma dan hama dikendalikan sesuai anjuran.

3. Musim kemarau Il (MK II)
* Segerasetelah padi MK I (walik jerami) dipanen, sawah dibajak, kemudi-

an palawija umur genjah (kacang hijau) ditugal.
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* Jika hujan masih turun walau hanya cukup untuk membasahi tanah
kacang hijau akan tumbu i

h d - . . . . .
(sekitar 500 kg/ha). an memberi hasil meskipun tidak tinggi

Jika hujan tidak turun, kacang hijau masih dapat tumbuh, tetapi tidak

menghasilkan biji, namun hijauannya masih dapat digunakan untuk
pakanternak.

Pola Tanam Tahun Kering

f?ol'a tanam pada tahun kering mencakup padi gogorancah pada MH, padi wa-
lik jerami pada MK, dan tanpa palawija pada MK Il karena intensitas hujan ku-
rang dan distribusi hujan pendek (Gambar 6). Langkah-langkah yang harus
diikuti adalah A ., »‘

I, Musim hujan (MH)

) » 1 » . = ® i
* Persiapan, pelaksanaan tanam, dan pemeliharaan tanaman p.di gogo-

rancah pada tahun Kering sama dengan tahun basah, kecuali pengaturan

air,

Jika air hujan dan air limpasan tidak cukup membuat genangan pada 4

minggu sejak benih ditanam, biarkan sawah tetap kering dan padi turm-

buh sebagai padi gogo.

*  Walaupun hujan turun cukup lebat untuk ditampung di petak sawah
sampai menggenang, pelak sawah harus dipertahankan letap kering ji-
ka tanaman padi telah berumur 8-10 minggu, jadi tanarnan akan turnbuh
sebagai padi gogo sampal panen,

Curah hujan [
(mm/bulan) Harl hujan

;
’ 400 20 |
Hari hujan 1990-M ‘
[ Curah hujan _
| 300 15 |
' Batas CH min ‘
] untuk padi j
| 2004 === mmeme 03 S B oot abtddends e’ o ‘et tintriatatiide bbbt LD bl 10
, /- Batas CH min
i 7 - untuk palawija
L'...': ":': > by
g 0 N D ] J A S ;
| |
Padi gogorancah Padi wallk jerami g
]
|
- Padi gogorancah Palawija | J

Gambar 6. Distribusi hujan tahunan (rata-rata dari 17 tahun dengan jumlah hujan <1.500
mm, selama 1953-1992). Contoh dari lahan tadah hujan di Kecamatan Jakenan,
Kabupaten Pati.

30

Dipindai dengan CamScanner



———

Perpustakaan BPTP Jatim

2. Musim kemarau I (MK )

. 'Persia'pan, pelaksanaa.n tanam, dan pemeliharaan tanaman padi walik
jerami pada tahun kering sama dengan pada tahun basah.

e J ill((a air hujan llidalf cukup, pertumbuhan tanaman tidak normal, bahkan
akan mengalami gagal panen. Namun, j LrEn: y
dimanfaatkan sebagai pakan sapi. » Jerami padi masih dapat

. Pengalam:‘:m ir_llensitas dan distribusi hujan pada MH mengindikasikan
bahwa hujan lidak akan cukup untuk padi walik jerami pada MK, karena

itu sebaiknya tanam palawija umur pendek (k ij s ganti
padi walik jerami. P (kacang hijau) sebagai ganti

3. Musim kemarau II (MK II)

!’ada tahun kering, distribusi hujan akan pendek atau kemarau akan pan-
jang, sehingga lahan tidak dapal ditanami. Namun, sebaiknya tanah tetap

diolah untuk tanam padi gogorancah pada tahun berikutnya (saat La-Nina
datang). Pada umumnya padi akan tumbuh lebih baik.

Ketersediaan Varietas dan Benih

Semua var'ielas yang biasa ditanam di lahan sawah (tanah dilumpurkan, bibit
ditanam pindah) cocok ditanam untuk gogorancah. Varietas padi berumur
genjah dan toleran kekeringan dianjurkan ditanam. Untuk menekan biaya pe-
nyiangan, baik dengan tangan maupun herbisida, dianjurkan menanam varie-

tas padi yang pertumbuhan vegetatifnya relatif lebih cepat dengan daun agak
rebah seperti Cisokan.

Pengendalian Gulma

Pada lahan sawah tadah hujan, gulma jenis rumput, teki, dan berdaun lebar
tumbuh dominan, terutama gulma golongan C4. Gulma jenis ini lebih kompetitif
dari tanaman padi (tumbuhan C3). Selelah padi ditanam, air hujan belum
cukup menggenangi petakan sehingga gulma rumput (tumbuhan C4) tumbuh
sangal cepat dan padat. .

Penyiangan konvensional dilakukan dengan cara “dangir”, yaitu me-
nyiangi gulma dengan kored/cangkul kecil pada saat tanaman berumur 2 ming-
gu, di saat tanah masih belum tergenang air. Gulma dimatikan sambil melaku-
kan penggemburan tanah. Akar rambut yang lama rusak dan yang baru akan
tumbuh kembali. Kemudian pada saat tanaman berumur 4-5 minggu dan 7-8
minggu dilakukan penyiangan susulan. Di awal pertumbuhan tanaman, apabila
penyiangan dilakukan terlambat, maka tanaman padi akan tumbuh kerdil. Oleh
sebab itu, gulma di pertanaman padi gogorancah harus ditangani secara serius,
karena untuk penyiangan saja diperlukan biaya 50% dari total biaya produksi.

Pada pertanaman padi gogorancah di lahan sawah tadah hujan, guima
dapat dikendalikan dengan herbisida oksadiason dosis 0,5 -0,75kg ba/ha, seha-
ri setelah benih ditanam. Efektivitas herbisida hampir sama dengan penyiangan
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dilakukan pada saal lanaman berumur 15, 36, dan 5¢ )
arj

~caranx v
SEE ih ditanam:

setelah ben! .
an padi gogorancah, persiapan lahan dapat dilak
u

k pertanam - m
Untu® B 0T, Pengendalian gulma dapat menggunakan herbisiga sulfn
0.

1 sistem
fektif dan menguntungkan.

dengal .
terbukti €

satyang
Pengelolaan Air

Pompanisasi
pada kawasan da
dimanfaatkan un
sumur bor di sawa
Nganjuk mampu me
dan sayuran) karena pompan
pak kemarau panjang.
Potensi air tanah yang dimanfaatkan untuk pertanian melalui pompap;
<asi baru mencapai kurang dari 40%. Untuk memanfaatkannya perlu inf pani.
lentang letak dan kapasitas air tanah. Ormasj

taran rendah umumnya air tanah (aquifer) dangkal da
tuk mensuplesi air hujan untuk mengairi tanaman gdapal
h seperti di daerah Cirebon, Klaten, Rembang Tub umyr.
nunjang intensifikasi palawija (jagung, kac an’g-ka f:r.\ :an

an

icasi di daerah tersebut tidak parah terkena gy,
am.

Embung
Embung adalah tandon air yang dibangun di sawah atau sekKitarnya untuk
nampungan kelebihan air pada MH dan digunakan untuk menyiram tana e
atau mmum.temak pada MK. Embung dirancang berdasarkan jenis tanarnan
yang akan ditanam. Pada Tabel 4 dapat dilihat contoh perancangan emt;nan
untuk mengairi tanaman kedelai pada MK setelah padi gogorancah MH ugg
tahun kering (Gambar 6) atau pada MK Il setelah padi walik jerami MK | pada
lahltglr{l.basah (Gambar 5). Bila curah hujan tidak cukup pada penanamanp;a(;
walik jerami, airembung jugad i
el g juga dapat dimanfaatkan. Tahapan yang perlu diikuti
* Buat pela lokasj di mana embung akan dibangun, tentukan garis kontur
pada peta lokasi dan arah aliran permukaan (run-off), biasanya kelebihan
air hujan mengallr ke bagian yang letaknya lebih rendah melalui sal
saluran air buatan. vl settr

| . :ﬁlung koefisien aliran permukaan (run-off coefficient)

° n i 1 ‘
y :lzr:]a]n)n:;s;] l:rtsk dan luas sawah petani individual dan tatanannya dalam
paran. Embung dapat dibuat secara individual atau

berk :
rkelompok. Jika berkelompok, tentukan letak, luas, dan kapasitas

embung. Tentukan j
dividual juga letak, sebaran, ukuran, dan kapasitas embung in-

Berdasarka
n luas .
tanaman yang akan diairi dan koefisien limpasan,

tentukan luas dan b

atas tangk i .
embung- gkapan huja
bung-embung tersebut mendapat ai]r n (catchment area), dari mana

u .
Nvolume a;:ghdlpangun, evaluasi kapasitas tampung embung (berdasar-
ujan dan air limpasan yang tertampung).
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Tabel 4. Kapasitas tampung air di embung, luas catchment, dan luas lahan yang bisa
diairi (untuk kedelai selama 3 bulan).

— .
kuran Kapasitas Luas cafchment (m?) Luas yang
Embing tamp:lng Koefisien run-off bisa diairi
A {m?) 0.5 0.4 0.3 (ha)
20 36,2 62 78 104 0,06
40 72,4 124 155 207 0,11
60 108,6 186 233 311 0,17
80 144,8 249 311 141 0,22
100 181,0 311 388 518 0,28
120 217,2 373 466 621 0,34
140 253,4 435 544 725 0,39
160 289,6 497 621 829 0,45
180 325,8 559 699 932 0,50
200 362,0 621 777 1.036 0,56
220 398,2 684 855 1.139 0,62
240 4344 746 932 1.243 0,67
260 470,6 808 1.010 1.346 0.73
280 506,8 870 1.088 1.450 0,78
300 543,0 932 1.165 1.554 . 0,84
320 579,2 994 1.243 1.657 0,90
340 615,4 1.056 1.321 1.761 0,95
360 651,6 1.119 1.398 1864 . 1,01
380 687.8 1.181 1.476 1.968 1,06
400 724,0 1.243 1.554 2.072 1,12
420 760,2 1.305 1.631 2.175 1,18
440 796.4 1.367 1.709 2.279 1,23
460 832,6 1.429 1.787 2.382 1,29
480 868,8 1.492 1.864 2.486 1,35
500 905,0 1.554 1.942 2.589 1,40

Embung harus dipelihara secara reguler, terutama dari endapan atau sedi-
mentasi. Tanami sekeliling embung dengan tanaman serbaguna (pupuk
hijau, pakan ternak, sayuran). Tanaman tersebut berfungsi sebagai pema-
tah kekuatan angin (wind break). Buat anjang-anjang di atas permukaan
embung untuk dijalari tanaman menjalar seperti waluh. Dengan demikian,
evaporasi air embung dapat dikurangi.
+  Airi tanaman di sekitar embung dengan cara menyiram. Atur jadwal dan
volume penyiraman antarpetani pemilik embung berkelompok.

Hal penting yang harus diperhatikan dalam mengelola dan memanfaat-
kan lahan tadah hujan adalah:
* Tentukan tingkat ketersediaanataure
dasar pemilihan jenis komoditas yang sesuai.

jim air tanah. Rejim air tanah adalah
Padi hanya cocok ditanam
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%, tekstur tanah halus, minima 5
.t an lahan 0"8 ) X bula '
pad2 kemlr;:;i dengan curah hujan to:f.d >c]l.' 700 mm, dan Deriodenta"lan
dalam seta od) 5-12 pulan. Padijuga bisa itanam p.'clda tanah bé Nap,
rowing P€ arameter 1ainnya sama dengan yang disebut d; atag sty
g mempunyai total nilai parameter <3,6 hanya cocok unyyy péleaa\ an
i Vi

(Tabe! °) k mengairi palawija, bukan untuk
ipangun untuk m g : , Menga
. Embuhnjlgllik i ergami dengan cara menyiram. Pergunakan air e Sn;n Pag
sawa lawija pada MK padatahun basah (Gambar 5) dan ta, untyy

. un kay:
rrée"riat;l:r%). Pengairan dengan cara me.nggelontor akar? cepat merll(enng
(aira::mbung. pada keadaan mendesak, bila tanaman padi walik jer Surag

. : am
suki stadia generalif, air embung dapat dlman.{aalkan untuk pen n} 1
rrrxl:xtan panen. Penyiraman cukup hanya sampai melembabkap, yela.

tana
fanpa pcnggenangan. h,

PHT Penyakit Pada Lahan Tadah Hujan

Penyakit Blas . - )

penyakit blas merupakan penyakit penting pada padi, terutama padi gogg, p,.
nyakit ini dapat menginfeksi tanaman Rada semua stadium pertanaman, pyg,
stadium vegetatif, blas biasanya menginfeksi bagian daun, disebut blas gay
(leafblast). Pada stadium generatif, selain mengmfekm.daun Juga menginfeks;
leher malai, disebut blas leher (neck blast). Pada SladlUT{l vegelalif, penyaki
blas dapal menyebabkan tanaman puso dan pada stadium generatif dapal
menyebabkan kegagalan panen hingga 100%.

Penyakit blas disebabkan oleh jamur Pyricularia oryzae Cav. yang dike.
1ahui mempunyai banyak ras yang berbeda sifat dan virulensinya. Beratnya
penularan Pyricularia dipengaruhi oleh faktor luar. Kelebihan nitrogen menam.

Tabel 5. Nilai parameter yang menentukan tingkat ketersediaan air tanah pada padi
sawah dan palawija.

Kemampuan tanah menahan air Ketersediaan air hujan
Lereng Nilai  Tekstur  Nilai 5bulan hujan  Nilai  Periode tanam Nilai
(%) (mm)
0-8 1,0 Halus 1,0 Tinggi 10 Panjang(5-12) 10
Sedang 06 (> 1.700) Sedang (4) 06
Kasar 0,3 Pendek (<3) 03
8-30 06 Haus 10 Sedang 08 Panjang 08
Sedang 05  (1.200-1.500) Sedang 05
Kasar 0.2 Pendek 02
>30 0,3 Halus 1.0 Rendah 0,5 Panjang 0
Sedang 04 (1.000-1.200) Sedang 04
——___ Kasar 0.3 Pendej(_____.__-«o-"z"
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Jain adalah:

Beberapa teknologi pengendalian penyakit blas yang dianjurkan antara

Menanam varietas tahan. Cara inj san i :
: at efektif, m
murah. Namun demikian_ karena 8 udah dilakukan dan

las sangat dianjurkan,

Tidak menanam benih yang berasal dari daerah endemis penyakit blas.
Perlakuan b.enih dengan cara seed treatment (pengobatan benih) jika benih
berasal t!a‘n daerahyang terjangkit blas. Untuk keperluan ini dapat diguna-
kan fungisida Benomil dengan dosis 1 g bahan aktif untuk 1 kg benih. Benih
dibasahi secukupnya, kemudian ditaburi fungisida dan dikocok sampai
merala, lalu dikeringanginkan selama 24 jam sebelum ditanam.
Pemupukan yang seimbang. Untuk daerah yang endemis dianjurkan untuk
tidak memakai pupuk N pada takaran yang lebih tinggi dari 90 kg N/ha.
Membakar jerami dari pertanaman padi yang sakit untuk mengurangi
sumber infeksi.

Jika dianggap perlu, pertanaman disemprot dengan fungisida Benomil atau
Isoprotiolan dengan takaran 1 g bahan aktif/l air, volume semprot 400-500
Vha. Penyemprotan dilakukan tiga kali, yaitu pada fase anakan maksimum,
bunting, dan pembungaan.
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O AN LANGKAH TINDAK LANJUT

ARAN :
. oot kan dengan asumsi bahwg ElNi
.1, tindak lanjut ini diaju Mo,
garan dan langkah ma]njang, akan terjadi pad.a tahun 2003, dan 3-4 tahy, ber;
penvebab kengrailuklzmarau panjang selalu ditangani secara adhoc, dap defi
- maln

tnya. Selama int, - 1ibat kekeringan selE}lu C.lllutup dengan i,
m,]od}ulf si padi -d?“dgﬁlﬁggibft{asa“ devisa, harus dicari pemecahan [ajp agay
s S“uits;nl;r;ﬁ(epada pangan impor, khususnya beras, menjadi berkuran,
kebergan A '

: beri kewenangan lebih besar kepada pemeyjp
Olonokm%i?:gnr:famn pembangunan pertanian danmenangan masalgﬁ
daerahp}:\llé i termasuk penanganan dampak darl kemaray Panjang
yang diha ape'merinlah daerah akan lebih berlanggung jawab kepaq.
?:ggyg::lz:t %i daerahnya jika kemarau panjang menurunkan prodygg;

pertanian, khususnya padi dan palawija.

Organisasi dan kelembagaan yang dibentuk dengan pendekatan lop.
down lidak sesuai dengan era otonorm daerah yang bernuansa bottom.yp,
Pemerintah daerah menghadapi organisasi dan lfelembagaan yang dibenyy
dengan pendekatan top-down dalam menangani dampak kemarau panj ang,

Sistern irigasi, bergantung kepada kapasitas sgplai. air dqn karakleristik
rancang bangun fasilitas irigasinya, dapat melayani lebxlh d.a_n Sa.u,l propins,
dan dalam satu propinsi melayani beberapa ka_bupaten. Jlk:::l irigasi tidak diatur
dengan baik maka dapat terjadi konflik vertikal dan horisontal yang dapat
mengarah kepada disintegrasi.

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pemanfaatan sumber daya
air yang terbatas secara efektif dan efisien pada saat terjadinya EIl-Nino untuk
mencegah konflik danuntuk mengoptimalkan sumber daya air adalah sebagai
berikut:

Organisasi

1. DewanKetahanan Pangan Nasional agar membentuk Lembaga Pemantau
Kecukupan Air (Water Adequacy Watch) yang fungsinya adalah:
* Mengorganisasikan kegiatan lintas Departemen untuk membual

standar, norma, dan prosedur/pedoman pembangunan, rehabilitasi,
distribusi, dan penggunaan air untuk pertanian, industri, dsb.
Memantau kecukupan air dan masalah yang dihadapi dalam intensifi-
kasi pertanian

Menyelesaikan konflik yang timbul akibat persaingan kepentingan ter
hadap air.

¢ Pemerintah propinsi juga membentuk Lembaga Pemantau KecukupanAlf
dengan tugas:

Memantau dan m
dur/pedoman pe

engevaluasi penerapan standar, norma, dan pros&
mbangunan, rehabilitasi, distribusi, dan penggunaa’
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3.

prosedur/pedoman pembangunan, rehabilitasi, distribusi, dan penggu-

naan air untuk pertanian, industri, d : :
’ ) Sb., e
pusat. yang ditetapkan pemerintah

 Menyelesaikan konflik yang timbul akibat '
kan air irigasi antarkabupaten. persaingan dalam mengguna-

« Memantau iririoaci dar o N

dari salu kall(:ixcpual::?n airinigasi dari sistem irigasi yang melayani lebih
Panitia irigasi kabupaten agar berfungsi bukan hanya dalam menyusun
rencana kebutuhan air dan menetapkan daerah golongan air, tetapi juga
memantau dan mengevaluasi realisasi pembagian daerah golohgan tanam
dan pend1§lnpu51an air. Antara Panitia Irigasi agar terjalin komunikasi ten-
tang pend1§lnbusian air, realisasi tanam, dan prakiraan panen, sehingga
memungkinkan terjadinya realokasi air irigasi ke lokasi-lokasi yang
memang sangal membutuhkan air irigasi.

Kelembagaan

1.

Langkah Operasional
1.

Kelembagaan qi pedesaan saatnya disederhanakan berupa penggabungan
Kelompok Tani dengan Kelompok Pengguna Air menjadi Kelompok Tani
Pengguna Air (KTPA).

KTPA membentuk Asosiasi Kelompok Tani Pengguna Air (AKTPA) tingkat
kabupaten dan tingkat sistem irigasi (lintas kabupaten). Asosiasi ini adalah
mitra dari Panitia Irigasi tingkat kabupaten dan mitra Otoritas Irigasi (Jasa
Tirta) lintas kabupaten. Pengurus KTPA dan AKTPA dipilih secara
demokralis dengan menggunakan aktivitas, dedikasi, integrilas, dan sikap
sosial sebagai kriterianya.

luran irigasi agar benar-benar digunakan untuk memfasilitasi pemeliharaan
fasilitas irigasi, khususnya di tingkat lersier. KTTPA dan AKTPA diberi
wewenang untuk memantau dan mengevaluasi penggunaan iuran irigasi,
termasuk pembangunan atau rehabilitasi fasilitas irigasi.

KTPA dan AKTPA tingkat kabupaten dapat melaporkan temuan-temuannya,
baik yang posilif maupun yang negatif, kepada DPRD.

Tujuan utama dari pengelolaén sumber daya lahan dan air secara efektif
dan penggunaan air irigasi secara efisien pada saat terjadi EI-Nino adalah:

* Mengurangi dampak kemarau panjang terhadap produktivitas dan pro-
duksi tanaman pangan, khususnya padi.
» Mengembangkan alternatif pola tanam berbasis padi sesuai rejim air
tanah dan ketersediaan air irigasi/air hujan (pada lahan sawah tadah

hujan).
Menjaga agar pendistri
pendistribusian air tinggi.
« \alidasi petairigasiyangt
huluy, tengah, dan hilir pa

busian air irigasi adil dan merata, atau ekuitabilitas

elah ada, kemudian tentukan batas subdaerah
da setiap daerah golongan tanam.
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3. Persiapany
Nino adalah:

acrahgolongan tanam atau subdaerah dalam sayy gol
an kekeringan, dicarl penyebab kerawanan ]il(flilg;,n
Jika g,

Tentukan d

leh kerusakan fasilitas irigasi, maka seger, Joa
. A (i‘)

Cr.

tanam yans raw
wanan disebabkan o

baiki.
Tetapkan pola tanam dan komponen pola tanam yang paling |
an di tiap subdaerah golongan lanam pay

cocok untuk diterapk
Libatkan petani/kelompok tani/KTPA dalam pemecahan mag; lahy

pengambilan keputusan.
ang harus dibuat pada musim tanam menjelang dat angny
' af).

Inventarisasi persediaan benih padi dari varietas yang dianjurkan

ditanam pada saat kemarau panjang (Tabel 1). unfyk
Tanam benih padi tersebut (sesuai dengan preferensi petanj)

MK atau MH sebelum EI-Nino, hasil panennya digunakan unty bp a
pada pertanaman MK saat terjadi El-Nino. Enih
Persiapkan stok pupuk N, P, dan K agar tidak terlambat waktu Pendisyy
busian saat diperlukan pada MK saat El-Nino. Pemupukan en kn.
akan meningkatkan ketahanan tanaman padi terhadap kekerin gaap
Persiapkan pula stok herbisida dan insektisida guna menunjang keb:.r

hasilan pola tanam yang dianjurkan.

4. Mengerahkan penyuluh dari BPP dan penyuluh swakarsa untuk mema
tau situasi dan kondisi di lapang; BPP agar berfungsi sebagai Pemant:l;

kecukupan air di daerahnya; serta meningkatkan komunikasi antar-Bpp
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